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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul "Interferenei Gramatikal Bahasa
Makassar Terhadap Bahasa Indonesia Siswa SLTA Kabupaten
Pangkap",., Masalah pokok yang dibahas ifalah bentuk-bentuk
interferensi morfolegis dan sintaksis bahasa Makassar tar—
hadap bahasa Indonesia dan yang menyebabkan terjedinya in—
terforensi itu.

Dalam pengumpulan data, penulis memggunakan EEEEE§;“
penalitian pustaka dan penelitian lapangan. Teknik penali-
tian yang digunskan adalah teknik sadap dan teknik catat,
Data yang diperoleh melalui metods pengumpulan data diana-=
lisis dengan menggunakan mebtode analisis komparatif. Penan-
tuan sampsl dilakukan secara purposif sampel.,

Berdasarkan analisis data, dapat diketahui bahua ir=-
terfarensi yang terjadi di bidang morfologis yaitug pEng-
gunaan partikel -mi, -ji, -pi, dan -mo, penggunaan snkli=
tik zku, -na, dan -ta, penghilangan prefiks mef- dan ber-,
dan penggunaan prefiks fak=. Sedangkan interferensi di bi-
dang sintaksis adalah penambahan proklitik ggzldan,ﬁgé,

panambahan enklitik -kik, =-ko, -gk{-kak), dap-Zi, penggan-

daan subjek, penggunaan kata penunjuk itu di depan KB dan
panggunaan KD di vyang kurang tepat oleh siswa SLTA Pangksp
yang tergolong duibahasawan mempunyai kecenderungan menggu-
nakan bentuk-bentuk BM terhadap 381 sehingga mampengaruhi

kegramatikalan BI,

xi




BAB [
PENDAHULUAN

1«1 Latar Belakang Masalah
Manusia semiliki kelebihan atau derajat yang labih
<—tinggi daripada mnkhluk;-nkhluk ciptaan Allah yang lain.
~— Salah satu hal yang menyebabkan menusia memiliki kelebi-
(E;;;iurun. manusia memiliki kemampuan berbahesa. Kemam—
pﬁan berbahasa ini dimiliki oleh manusia sejak manusia
pertama (Nabi Adam) diciptakan. Hahkan)pelajaran  yang
pertama kali diajarkan oleh Allah kepada Nabi Adam ada=—
lah kemampuan berbahasa, Hal ini dapat kita simek dalam
salah satu ayat kitab suci Al=quran yang berbunyi sebagai
berikut:

"Dan Allah mengajarkan kepada i Adam semua
nama benda, kemudian diajukan=N kepada malai-
kat, lalu Allah berfirman: Saby kanlah kepada-
Ku nama=nama benda itu jika kamu memang orange—
orang yang benar" (Al-Bagarah ayat: 31).

Dalam kutipan di atas dijelaskan bahwa Allah mang=
ajarkan atau memerintahkan Nebi Adam untuk menyebutkan
nama=nama banda. Ini berarti bhahwa s8jak semula manusia
dibekali dengan kemampuan berbahasa. Kemampuan ini terus
berkembang sesuai dengan perkembangan zaman. Dalam pear—
kembangan tersebut bahasa juga terus berubah sesusi dm-
ngan perubahan tempat dan situasi yang mslengkapi many-
sia.

Bahasa adalah warisan yang paling barharga dari
satu generasi ke genarasi berikutnya. Warisan bahasa

berteds dengan warisan-warisan lainnya, miualﬁyn,




Dengan demikian, masyarakat di Kabupaten Pangkep dapat
digolongkan sebagal masyarskat duibahasa atau masyara-
kat bilingual. Adanys situssi kedwibahasaan itu ._dapat
menimbulkan gejala interferansi pada penggunaan bahasa
kedus cleh mesyarakat, baik secara disengaja maupun
tidak disengaja.

Masyarakat Kab. Fangkep, sebagai masyarakat bili-
ngual, adalah masysrakat yang mengsnal dan menggunakan
dua bahasa, yaitu bahasa Makassarp (sebagai bahsas Ibu)
dan bahasa Indonesia (sebagai bahasg kudua?. Kedua ba=
hasa tersebut digunakan secara bergantian oleh magyara-
kat di Kab. Pangkep._.0lah karena itu, antara kedua ba=
hasa (BM dan BI) tersebut telah terjadi saling kontak
atau persentuhan dalam partumbuhannya.

sebagail akibat parsentiyhan antara bahasa Indonesias
dengan bahasa dasrah (bahasa Makassar), terjadilah hale-
hal yang menguntunbkan bahasa masing=-masing, yaituy pa=-
minjaman yang mamperkaya undu:-unuurnfa.:?::;;B, kontak
bahasa dapat pula menimbulkan hal=hal yang marugikan
bahasa masing-masing, yaitu berupa Penyimpangan-peny im=
pangan dari aturan-sturan gramatiks bahaga Yang ° umum
sahingga akan berakibat negatif terhadep usaha menetap=
kan corak suatu bahase standar yang ﬁﬁrlu bagi pembinaan
bahasa, Keadaan inilah ¥Ya&ng mendorong penulis untuk ma-
milih judul "Interfersnsi Gramatikal Bahasa Makassar
terhadap Bahasa Indonesig Jiswa SLTA Kah, Pangkep, "

Hal yang mendarong penulis memilih Judul:

3
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"Interferensi Gramatikal Hahasa Makassar Terhadap Bahasa
Indonesia Siswa SLTA Kab. Pangkep" akan diuraikan beri-

kut ini:

1-1:1 Bahasa Indonesia sebagai bahasa nasional merupakan
bahasa yang tumbuh dan berkembang di tengah-tengah ma—
syarakat yang memiliki bahasa dasrah sebagai bahama per-
tama, Akibatnya, antara bahasa dasrah dan bahasa Indo-
nesia saling mempengaruhi. Pengaruh itu depat berdampak
positif dan negatif. Dampak positif ialah bahasa Indo=
nesia memperkayes bahasa daerah dengan unsur-unsur ka-
bahasaan, terutama kosakatanya. Sebaliknya, bahasa da-
arah mempsrkaya bahasa Indonesia dengan kata-kata dan
ungkapan—-ungkapan yang sebenarnya tidak terdapat dalam
bahasa Indonesia {Halim, 1981:81). Dampak negatifnya
adalah terjadinya penyimpangan terhadap aturan-aturan
gramatikal bahasa Indonssia sehingga berakibat negatif

dalam upaya pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia.

1«1.2 Bahasa Indonesia semakin luas daerah pemakaiannya.
Serbagai daerah di Indonesia yang semula hanya manga=
nal bahasa dasrshnya, kini sudah menggunakan bahasa In-
donesia sebagail bahasa Hedua. Hal ini terjadi pula di
daerah Kab. Pangkep. Masyarakat di Kab. Pangkep seska-=
rang rata=rata menguauii dua bahasa, yaitu bahasa Mg-
kasear sebagai bahesa daerah dan bahasa Indonesia sa=-
bagai bahasa kedua. Keasdaan ini menyebabkan maayarakat

di Kab. pangkep dikenal sebagal duibahasawan., Kadus




bahasa tersebut (BM dan B1) digunakan secars berganti=
an oleh masyerakat di Kabupsten Pangkep dan kadang me-
reaka tidak dapat membedakan batas-batas: penggunaan ke-—
dua bahssa tersebut. Kebiassan tarsebut dapat menim= .
bulkan kecenderungan untuk memasukkan unsur-unsur ba-
hasa Makassar atau menerapkan pola mahasa Makassar pa-
da saat menggunakan bahasa Indonesia, sshingga terja-
dilah panyimpangan-penyimpangan pada saat penggunaan
bahasa Indonesia. Hal ini tentu akan barmifat negatif

bagi pertumbuhan dan perkamhunqﬁn bahasa Indonesia.

1.1.3 Penerapan pola bahasa Makassar pada saat mempearguna=
kan bahesa Indonesia di Kab, Pangkep, tidak hanys di-
lakukan oleh kelompok masyarakat awam, tetapi juga
dilakukan oleh aiswa SLTA, Padahal, siswa SLTA mery—
pakan kelompok yang perlu dibimbing untuk menguasai
bahasa Indonesia secara cermat, tepat, ,dan efisian.
Siswa 5LTA sebsgai generasi penerus yang sedang bela=—
jar berbagai disiplin ilmu dalam lembaga pandidikan
formal dituntut untuk mempsrgunakan behasa Indonesia
secara baik dan benar, yaitu bahama Indeoneaia yang
bebas dari pengaruh unsur-unsur bahasa daerah  yang.
barsifat menghambat upaya pembinaan dan pengembangan
Gahasa Indonesia. Apabila hal ini tidak ditangani se-
cara serius akan menghambat prosss dan tujuan pengaja-
ren bahasa Indonesia di kalangan S5LTA. Sehubungan de-

ngen hal tersebut, perlu diketahui bentuk panguasaan




bahasa Indonesia siswa SLTA, terutams dipandang dari
sudut kontak bahasa, baik di bidang fonologi,: maupun

bidang gramatikal.

1.2 Batasan Masalah

Intarferenai BM terhadap BI dapat dibshas dari ber—
bagai bidang, yaitu ibterferensi pada bidang fonologi,
bidang gramatikal, dan bidang leksikal. Untuk membahas
samua bidang tersebut adalah hal yang tidak mungkin da-—
pat dilakukan mengingat terbatasnya waktu dan kemampuan
yang dimiliki olsh penulis. Oleh karena itu, penulis ha-
nya mambahas hal-hal yang berksitan dengan interfersnsi

gramatikal BM terhadap siswa SLTA yang menggunakan B1I.

13 Rumusan Masalah
Untuk memperjelas masalah tersebut, penulis mencoba
merumuskannya dalam bentuk pertanyaan ssbagai berikut:

1«3.1 Bentuk-bentuk apz saja yang merupakan interferensi
morfologis BM terhadap BI di kalangan siswa 3SLTA Ka-
bupaten Pangksp?

1«3.2 Bentuk=bentuk apa saja yang mempengarubi pola kalimat
terhadap BI di kalangan siswa SLTA Kab. Pangkap?

1a3+3 Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan tarjadinya #}
intarferenai gramatikal di kalangan siswa SLTA Kab.

Pangkep?

1.4 Tujuan Penuliman

Setiap bidang ilmu yeng diteliti tentu m-mpun;:z\'
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tujuan yang akan dicapai, Demikian juga dalam peneliti-
an dan penulisan skripsi ini mempunyai tujuan sebagai
berikut:

1+4.1 Untuk memparoleh gambaran tentang interfarensi mor—
fologis BM terhadap penggunaan Bl di kalangan sisua
SLTA Kab. Pangkep.

4.2 Untuk memperoleh gambaran temtang bentuk-bentuk yang
mempangaruhi pola kalimat terhadap penggunaan BI di
kalangan siswa S5LTA Kab. Pangkep.

1.4,3 Untuk mempercleh gambaran penyebab #erjadinya inter=
fersnsi terbadap 81 di kalangan siswa SLTA Kab. Pang-
kep.

Ted.4 Umktuk dijadikan bahan dalam rangka pengembangan ba-
hasa secara ﬁszéif} kebahassan, khususnya bidanyg
ucliulinguia-t.ih. i samping itu, untuk mengatasi ma-
salah yang dialami oleh pengajar BI di S5LTA, khusus

nya SLTA Kab. Pangkep kerena adanya pengaruh bahasa

daerah. (Dalam hal ini bahasa Makassar).

~

1.5 Metode Penelitian dan. Metods Analisis Data

T 3.1 Metoda Penelitian
Metode merupakan langkah awal yang harus dilakukan
dalam proses pembahasan suatu masalah (objek) yang dapat
dipertanggungjawabkan :tm:.n::a ilmiah. Penggunaan metods
dalam suatu penelitian dimak sudkan untuk memperolsh data
dan menganalisis data sesuai dangan apa yamng dihsrapkan

dalam penelitian. Sehubungan dengan hal taersebut, dalam




penalitian ini penulis menggunakan metoda penelitian
pustaka dan panelitian lapangan.
1«5-.1.1 Penalitian Pustaks
Penelitian pustaka dilakukan dengan membaca/menslaah
sejumlsh literatur yemgy ada kaitannya dengen masalah in=
terfersnsi yang dijadikan sebagai landasan teori. Di sam-
ping itu, penulis juga mengamati tulisan-tulisan dan ha=
3il penslitian yang berkaitan dengan masalah (penelitian)
ini, untuk memperolsh data askunder yang diperlukan se= .
bagai bahan {d"t'}-EEEEEEEEEQEH untuk memperkuat anali-
sis data primer,
143+1.2 Panelitian Lapangan
-Pnn-litian lapangan ini, digunakan untuk memperolédh
,ffgiig:EEEEEE?YE"Q berkaitan dengan mesalah interferensi
gramatikal BM terhadap 81 siswa SLTA di Kab. Panqkup;
Untuk memperoleh data intsrferensi tersebut, penu=
lis menggunakan metode pengumpulan dats yang banyak di-
ambil dari ilmu sosial, khususnya yang berhubungan de=
ngan pengamatan. Metode tersebut adalah metode survei.
Umumnya EEEEEEEEEf:EF;;EI sampel di mana data dikumpul-
kan dari sebagian puﬁalaai untuk mewakili seluruh popu-
lasi (Singarimbun, dkk. 1985:8) yaitu suaty sampal yang
mewakili kelompok itu. Pénulia manggunakan sumber data,
yaitu/data lisan, Data lisan adalah penggunaan BI-BM
secara lisan di kalangan siswa SLTA yang bersifat alamie

ah {tuturan wajar).




Pengumpulan data interforensi melalui bahssa lisan
tersebut dilskukan dengan menggunakan tsknik-teknik pe=—
naelitian sebagai berikut:

1e541.2.1 Taknik Sadap

Teknik sadap dilakukan dengan cars mengamati lang—
sung pembicarsan siswa SLTA di Kab. Pangksp yang mempar-
gunakan B8I-8M. Dalam pelaksanaan penyadapan ini, penulis
turut berpartisipesi dalam proses dialog (pesrcakapan)
sambil memperhastikan gejala-gejala intarferensi BM yang
muncul dalam penggunaen BI siswa 5LTA.

145:1.2.2 Teknik Catat

Teknik catat ini.pnliﬁg banyak dilakukan, karena
dapat membantu mengingatkan kembali datm yang diparnlah
dari lapangan, selain itu, penulis juga mencatat sejum—
lah percakapan (tuturan) siswa ketika melakukan perca-
kapan bebas pada waktu istirahat. Pencatatan dilakukan
pada sebuah buku, 3etelah fata terkumpul diklasifikasi=-
kan ke dalam bentuk-bentuk interferensi morfologis, ben=
tuk-bantuk yang mumpunépruhi pola kalimat bahasa Indone=
aiaﬁrlangkah selanjutnya adalah menganalisis data tar-
aabut. DalamZEEEEEEEEEEEE:EEEE)pHHulia menggunakan me=
tode komparatif, yaitu membandingkan data yang satu da-—
ngan data lainnya {Euda;yantn, 1986:63). Metode analisis
komparatif, adalah membandingkan tatabantuk (morfolaogi)
BM dan pola kalimat 8M dengan tatabentuk BI dan ;. pola

kalimat BI. Dengan caras demikian kitg dapet mengetahui

Parsamaan dan perbedaan tatabentuk dan pola kalimat BI.




1.6 Populasi dan Sampel

1.6.1 Populasi AT

Populasi penelitian interferensi gramatikal ini,
adalabh semua sisua kelaas ég}:kﬂﬂ di Kab. Bangkep baik
negeri maupun swasta, yang mempergunaka _BM Jsbagai baha-
sa pertama dan BI sebagai bahasa Hadﬁa. Mengenai pemilib—
an siswa 5LTA di Kabupaten Pangkep adalah karens sisua.
SLTA merupakan salah satu kelompok duibahssawan.

Menurut data yang diperoleh dari Kantor Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Pangkep, terdapat
anam buah SLTA~negeri dan sembilan buah SLTA swasta.

1.6.2 Sampel Pﬁ)

Mengingat jumlah populasi sangat banyak tentu sangat
sulit untuk mengamati seluruhnys, penulis hanya memilih
sebahagian dari populasi yvang menurut partimbangan peEnu=
lis refresentatif untuk mewakili kessluruhan  populasi
yang disebut sampel (Hadi, 1984:8). Adapun yang dijadi=-
kan sampel adalah:

1) SMAN I Pangkajene dan SMAN II Segeri yang mauaﬁili
SLTA Naegeri.

2) SMA Muhammadiyah dan SMA Handayani mewakili 5LTA Swas-
ta.

Jumlash responden yang mewakili xeempat SLTA tersebut ada-

lah sebanyak 90 siswa. Teknik pengambilan sampel dilakuy=

kan sebagal berikut:

1) SMAN I Pangkajene yang dijadikan sampel penslitian ini
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ialah siswa kelas III sebanyak sebanyak tiga keslas
dangan jumlah responden 23 aiaua_:agtiap kelas dipi-
lih 8 orang siaswa sebsgai respondan.

2) SMAN II Segeri, yang dijadikan sampel penelitian ini
sliswa kelas III sebanyak tiga kelae dengan jumlah
responden 22 orang siswa. Setiap kelas dipilih 7
(tujuh) orang siswa sebagei responden.

3) Siswa SMA Muhammadiysh yang dipilih ialah sisua ke=
las II1 sebanyak tiga kelas denganm jumlah reaponden
23 oreng siswa, yaitu masing=-masing delapan orang
siswa setiap kelas sebagai responden.

4) Siswa 3MA Handayani yang dijadikan sampel ialeh sis=
wa kelas III sebanyak tiga kelas dipilih tujuh orang

sisva sebagai responden, sehingga jumlah responden

tetap 22 orang siswa.

Pengambilan atau penentuan data (dari sampel terse-

but) dilakukan dengan mﬂ"QQ“"EEJE:E:EPik purposif datay,
— kiR

yaitu hanya yang diduga menunjukkan adanya interferensi

gramatikal saja yang penulis catat untuk diteliti dan

dianalisis lebih lanjut.

LA
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BAB 11
PENGERTIAN INTERFERENSI GRAMATIKAL
OAN FAKTOR-FAKTOR TERJADINYA INTERFERENSI

Masyatakat Indonesia tidsk Henya mempergunaksn ssbuah
bahasa, tetapi paling sedikit mennguadai dua bahasa, yaitu
bahasa daerah dan bahasa Indonesia. Pada umumnya, mulg=mu—
la mereka menguasal bahsss daereh sehslum manguasail bahasa
Indonesia. Keadaan inilah yang menyebabkan terjadinys in-
terferensi bahasa daerah terhadap penggunaan bahasa Indo -
nasia. |

Sehubungan terjadinya interfarensi bahasa dasrah tar—
hadap penggunaan bahasa Indonesia tersebut, penulis menco=-
ba membahas interferensi gramatikal bahasa Makassar terha=-
dap penggunaan bahasa Indonesia siswa SLTA Kab. Pangkep.
Masyarakat di daerah tesrssbut umumnya. menguasai dua baﬁnsa.
yaitu bahasa daerah sebagai bahasa pertama dan bahasa Indo-
nesia sebagai bahasa kedua. Behasa dasrah (Makassar) telah
dikuasai oleh merska sebelum belajar bahasa Indonesia, ma=-
ka unsur-unsur bahasa daerah saring terbawe ke dalam pang=
gunaan bahasa Indonesia.

Sebelum penulis membahas secara khuaus tentang intar-
feransi bahasa dasrah Makassar tarhadap nengﬁunaan bahasa
Indonesia tersebut, penulis akan mengemukakan beberapa pe-
ngertian yang berkaitan dengan penelitian ini, duibahasa—
wan, Iinterferensi, dan bentuk-bentuk interferensi,

Ketiga hal ini akan diuraikan s&cara singkat pada

12




bagian ini. Uraian ini dimakesudkan sebagai landasan untuk
membahas interferensi gramatikal bahasas daerash Makassaar

terhadap pengguneaan bashasa Indonesia akan dibicarakan pada

bab IIIi

2.1 Duibahasawan

Iatillah duibahasswan biasa juga dissbut dengan isti-
leh bilinguasl. Iatilah bilingual ini dapat digunakan un=
tuk orang yang mampu atau biasa manggunakan dua  bahasa
(Kridalaksana, 1982:26). Menurut Sospomo (dalam Rinjin,
dkk, 1981:14) bahwa seseorang pang terlibat dalam praktek
menggunakan dua bahasa secara bergantian itulah yang di-
sebut dengan bilingual, Selain istilah bilingual dikenal
juga istilah hiiinqu-litnu. Menurut Kridalaksana (1982:26),
bilingualisme ialah penggunaan dua bahass atau lebih olsh
s@seorang atau masyarakat.

Pengertian dwibahasawan sudah banyak dikemukakan
aleh pakar bahasa. Kridalakeana (1982:10) memberikan ba=
tasan pengertian dwibahasawan sebagai berikut:

"Orang atau masyarakat Yang mempunyai kemampuan sa-
imbang dalam dua bahasadisebut ambilingual, sedang-
kan orang yang mampu atau biasa memakai dua bahasa
disebut bilingual atau dwibshesa. Bilingualiama

atau kedwibahasaan ialah Ppenggunaan dua .bshasa atauy:

lebih oleh seseorang atau masyarakat" (Kridalaksana,
1980:101). -

SBerdasarkan kutipan di atas dapat dikatakan bahwa ia=
tilah bilingual dan dwuibahasawan adalah dua istilah yang
digunakan untuk orang yang mampu menguasal dan mengguna-

kan dua bahaea, sedangkan fstilah bilingualisms disamakan
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dengan pengsrtiam kedwuibshasaan, yaitu penggunasn dua
bahasa atau lebih oleh sessorang atau masyarakat.

Jendra (1987:1) mengatakan bahwa duibshasawan (bi-
lingual) dapat ditsmukan terutama yang telah menamstkan
pendidikannya minimai..di tingkat sekolah dasar, dan me—
reka yang telah menamatkan pendidikannya tingkat sekolah
lanjutan pertama atau lebih tinggi dari itu tentu dapat
dikatakan telah bertrilingual (mengetahui tiga bahaas)
atau beraneka bshasa dalam babas-batas tartentu.

Perbedaan dan persamaan istilsh di atas dapat kita
Lihat pada kutipan berikut ini:

"Orang yang dapat menggunakan dua bahasa disebut
duibahasawan atau orang yang bilingual {dwibaha-
sawan). Sedangkan istilah kedwibahasawan atau bi-
lingualisme biasanya dipergunakan untuk kemampuan
dan kebiasaan mempargunakan dua bahasa. Istilah
kedwibahasawan itu dipakai untuk dua konsep yang
berkaitan tetapl berbeda yaitu kemampuan mempergu-
nakan dua bahasa dan kebiasaan memakai dua bshasa
dalam pergaulan hidup,"” {Huhaban, 1954:5}.

Samsuri (1982:55) mengatakan bahwa pembicata yang
mampunyal kebiasaan untuk memakai dua bahasa atau labih
secars bergiliran dissbut dwibahasawan.

Hderdasarkan defenisi yang dikemukakan para pakar
bahasa di atas dapat disimpulkan bahwa duibhasauven meru-
pakan istilah yang digunakan untuk sesorang yang mempu—
nyai kebiasean menggunakan dua bahasa gsecara bargantian
dalam tuturannya. Misalnya, sesorang yang dapat mengguna—
kan bahasa daerah dan bahasa Indonesia secara bargantian

dapat dissbut sebagai dwibahasawan. Seseorang yang mampu

YERT ==..o menggunakan bahasa Makassar dan bahasa Indonesia
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dpat jugm disebut duihnhnul\_.llrl.

Suwito (1982:42) membedakan istilah masyarakat dwi-
bahasawan dan istilah individu duibahasawan. Masyarakat
duibahasawan ialah masyarakat Yang menggunakan dua baha-
sa atau lebih sebagai alat komunikasi, dan individu dui=-
bahasavan adalah Bes80Tang yang menggunakan dua bahasa
atau lebih |ahaqni_ulat komunikasinya. Penggunaan dua
bahasa olsh anunn:;nq mengharuskan adanya dua masyara-
kat tutur yang berbeda, tetapi tidak mengharuskan ada-—
Nya dua masyarakat duibahasauan. Masyarakst duibahasa—
wan hanya dapat dianggap sebagai Kumpulan terikat dari
individu~individu yang mempunyai alasan-alasan yang kuat
akan adanya duibahasawan. Selanjutnya Suwito (1982:42)
mengatakan bahuas masyarakat duibahasawan tidak huny;
tarbatas pada seskelompok orang yang menggunakan  dua
bahaea, tetapi mungkin pala mangenai suatu wilayah pema-
kai bahessa yang lebih luas lagi, meliputi semua negara,

Selain itu Nebaban (1984:27) mengemukakan kalau ki-
ta melihat sessorang memakai dua bahada dalam pergaulan
dengan orang lain, dia berdwibahass dalam arti dia me—
laksanakan keduibahassan yang kita sebut bilingualisme,
Jadi, kedwibahassan adalah kebiasaan menggunakan duas
bahssa dalem intsraksi d;ngan orang lain.

Selanjutnya pengertia kedwibahasaan menurut Lado
(dalam Alwasilah; 1985:124) berpendapat tentang bilingue

alisme bahua sscars populer sebagai keamampuan berbicars
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dua bDahasa dengan sama atau hampir sema baiknya, sscara
teknis diacukan pada pengetahuan dua bahasa bagaimanapun
tingkatnya oleh sessorang.

Owibahasawan sangat berkaitan srat dengan kedwiba=
hasaan seperti yang dikemukakan cleh Haugen (dalam Su-
wito; 1983:41) bahwa kedwibahasaan sebagai tahu dua ba-
‘hasa (knowdge of two languages). Rumusan separti itu di-
makeaudkan untuk menunjukkan bahwa dalam hal kedwuibahaga-
an, seorang dwibahesawan tidak harus menguaeai secara
aktif dua bahasa, Cukuplah apabils dia mangatahul seca=--
ra pasif dua bahasa. Pada halaman yang sema Diebold me=
ngemukakan pula bahwa adanya keduibshasaan awal (inci-
pient bilingualism) yaitu kedwibahasaan yang dialami
oleh orang-erang (terutame anak-ansk) yang belajar ba=-
hasa kedua dalam tahap permulaan.

Sejalan dengan pengertian kedwibahssaan yang dike=
mukakan oleh Haugen di atas, tampaknya Mackey lebih mem-
perluas pengertian tersebut. Mackey (dalam Suwito; 1983;:
40) telah mengemukakan adanya tingkat kedwibahaeaan.
Maksudnya untuk mengadakan tingkat kemampuan sesssorang :
dalam penguasaan bahasa kedua. Hal ini dapat r dilihat.
dari psnguasaan penutur terhadap segi=segi gramatikal,
laksikal, semantik dan gaya ysng tarcermin dalam ampat
keterampilan bahssanya yaitu: mendengarken, membaca,
menulis, dan berbicara. Namun, dari keempat keterampilan

ini tidak semua orang memilikinya. Sebagaimanas talah di-
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ssbutkan terdahulu bahwa walaupun hanya menguasai seca-
ra pasif saja telah dapat dikatakan dwibahssawan. Gelah
satu aspek yang dtimbulkan duibahasawan adalah intarfe-

rensi.

2.2 Interfarsnsi

Seorang pélajab-babasa Indonesia sering memindahkan
bentuk bahasa iHu ke dalam bahasa Indonesia yang dipela-—
jarinya. Bentuk ini terpaksa dipergunakan karena dia be=
lum memahami bentuk atau unsur yang ssharusnya dipergu—
nakan yang terdapat di dalem bahasa Indonesia. Bentuk—-
bentuk atau unsur-unsur ini dapat berupa ciri-ciri khu=
sus dan peraturan-peraturan yang menyangkut sistem fono=
lofi, morfologi maupun sintaksis. Apabila | pemindahan
penggunaan bentuk=bentuk terteantu secars tetap itu meng=
hambat pengembangan belajar bahasa Indiénesia itu, pemin-
dahan itu disebut interfersnsi.

Suwito (1982:54) mengatakan bahwa interfarsnsi pada
umumnya dianggap sebsgai gejala tutur (speech, parala)
dan hanya terjadi pada duibahasawan, sedangkan peristiua
dianggap sebagai penyimpangan. Kridalaksana (1980:27) me-
ngemukekan bahwa interfaresnsi merupakan penyimpangan-pe-—
nyimpangan dari kaidah-kaidah suatu-bahasa yang terjadi
pada orang bilingual sﬂh;gai akibat penguasasn dua baha-
sa. Samsuri (1981:55) mengatakan bahua tiap pemekaian un-
sur dari suatu bahasa di dalam bahasa yang lain disebut
98ngguen atau. interferensi apabila hal ity manyesbabkan

17




dislokasi struktur dalam bahasa yang dipapkai, tetapi di-
sgbut pungutan apabila tidak menimbulkan dislokami. .

Rusyana dalam Rinjin, (1981:20), mengatakan bahua
penggunaan unsur yang termasuk dalam satu bahasa ketika
berbicara atau mepulis dalam bahasa lain disebut inter=
ferensi., Hal ini terjadi karena adanya kontak bahasa.
Pengambilan unsur yang terkecil pun dari bahasa pertama
ke dalam bahasa kedua akan membuahkan interferenei. Mac-
key (dalam Widodo, 1983:12) mengatakan bahua interferen-
si itu adalah peristiwa penyimpangan norma dari salah
satu bahasa yang dipakai oleh duibshasawan dalam situa=-
si kedwibahasawan,

Dalam proses interferensi terdapat tiga unsur yang
mengambil peranan, yaitu bahasa sumber (bahasa donor),
bahasa penyerap (resipien), dan unsur serapan (importa-
si) (Suwito, 1982;54). Bahasa sumbsr atau bahasa donor
adalah bahasa yang menjadi sumber dari unsur serapan,
dan unsur-unsur serapan itu masuk dalam salah satu ba-
hasa, maka bahasa yang dimssukinya itu dissebut sabagai
bahasa penyerap. Peristiwa masuknya unsur-unsur bahasa
Makassar ke dalam penggunaan bahasa Indonesia dissbut
interferensi bahasa Makassar tsrhadap penggunaan baha-=
Indonesia.

Pengertian interferensi yang digunakan dalam skrip=
8i ini penulis menerima pengettian yang diﬁamukakan olah

Rinjin, dkk (1981:22). Menurut pakar ini, interfersnsi
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adalah sebagai berikut:

1) Merupaksn suatu penggunean unsur-unsur bshasa dari
satu bahasa ke dalam bahasa yang lain sewaktu sese=-
orang berbicara atau menulis dalam bahasa yang lain.

2) Merupakan penerspan dua buah sistem secara serempak
pada suatu unsur bahaasa,

3) Merupakan suatu penyimpangan dari norme-norma bahasa
masing=masing yang terdepat dalam tuturan duibahasa-
wan dan

4) Pemakaian unsur dari-satu bahasa di dalam bahasa yang
lain dengan menyebabkan dislnkasi struktur pada baha-
sa yang dipakai.

Penggunaan unsur-unsur bahasa dari satu bahasa ' ke
dalam bahasa yang lain merupakan penerapan secara sekg-
ligus dua buah sistem bahasa pada suatu penyimpangan ter-
hadap norma-norma suatu bahasa wang sedang diqunnkani_
Panyimpangan=-penyimpangan tarhadap norma suatu bahasa
merupakan gangguan yaeg mengakibatkan para pendengar:

1) tidak mengerti maksud pembicsra maksud pembicarsa,
misalnya penggunaan kata=kata siapa dan Eggxé dipar-

gunakan dalam BM yang masing-masing bermakna.ibsrapa

dan memberitahukan olah pembicara BI.

2) Salah mengerti atau salah paham akan maksud pembica-
ra. Misalnya kata siapa dalam BM pada eontoh: siapa
ballinna bajunnu? Sedangkan contaoh dalam kalimat BI

siapa harga sepatumu?. Dalam kalimat: Rina! tanyskak
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tentang judul karanganmu. Kedua kalimat terssbut dapat
diubah menjadi: Beraps harga sepatumu? dan Rina! beri-
tahukan says tentang judul karangan!. Kita perhatikan
contoh berikut: makangmi (BM) olah panutur 81 bermakas
kalimat perintah yang dapat diubah menjadi kalimat yang
baku 'makanlah' atau 'makan mi' (sejenis masakan).
Beberapa pakar linguistik tidak hanya mengamukakan
pengsrtian interferensi, tetapi juga mengemukakan jenis-
jenis interferensi. Suwito (1983:55) mengemukakan babwa
interfersnsi dapat terjadi dalam semua komponan kebaha=-
saan. Ini berarti bahwa peristiwa interferensi dapat
terjadi dalam bidang-bidang tatabunyi, tatabentuk, ta-
takalimat, tatakata dan tatamakna.
Manurut MNababan (1984:35) bahwa interferensi tar=
bagi menjadi dua bagian, yaitu:
1} interferensi perlakuan (pecfomance interfersnce),
2) interferensi sistematik (syetematik interference).
Pangartian interferensi perlakuan adalah yang di dalam—
nya teardapat pengacauan, baik vang bersifat produktif
maupun yang bersifat rHEEE;IQ pada orang yang berduibae
o SR
hasa (bilingual), interferensi semacam ini labih sering
ditamukan pada diri orang yang masih sedang belajar
atau baru belajar bahaas kedua/asing. Sedangkan yang di-
maksud dengan intarferensi sistemstik adalah interferen=
8i yang kelihatan dalam bentuk perubahan dalam satu ba=
hasa dengan unsur-unsur bunyi atau struktur dari baha=

sa lain. Interferensi ini terjadi ocleh pertemuan atau
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parsentuhan antara dua bahasa dari penutur-penutur yang
harduibdhasa.

Lain halnya dengan Alwaeilah (1985:131) mengemukam
kan bahwa interferensi bisa terjadi pada pengucapan ,
tatabahasa, kosakata, dan makna bahkan budaya, baik da=—
lam pengucapan tulisan terutama kalau sesseorang sedang

mempalagari bahasa kedua.

2.3 Bentuk-bentuk Interferansi Gramatikal

Interferensi dapat terjadi pada semua bidang keba=
hasaan, yaitu bidang morfologi, sintakasis, dan semantik.
Rinjin (1981:24) menulis berdasarkan Uriel Weinreich
mambagi bentuk=beantuk interferensi atas tiga bagian
yaitu interferensi dalam bidang bunyi, interferensi da=-
lam bidang gramatikal, dan interferensi dalam bidang
leksikal. Sedangkan Suwito (1982:55) membagi interfsre-
s8i atas bidabg tatabunyi, tatakalimat, tatakata, dan
tatamakna.

Interéerensi gramatikal meliputi masalah intarfe-
rensi morfologis dan sintaksis. Oleh karena itu, tidak
mengherankan apabila pakar bahasa (misalnya Hinjin,dkﬁ,
1981) membicarakan interfersbsi muirnlngia dan sintak-
sis ini secara bersama=sams, yaitu menjadi menjadi in-
terferensi gramatikal. Dalam uraian ini juga akan dija—
laskan interferensi gramastikal atau interfarensi morfo-

logis dam sintakeis.




2.3.1 Interferensi Morfologis
Mepurut Suwito (1982:55) intarferensi morfologis
terjadi apabila dalam pembentukan kata suatu bahasa ma=-
nyerap afiks-afiks bahasa lain. Dalam bahasa Indonesia
misalnya, sering terjadi penyerapan afiks=-afiks ke— (Ja-
wa) dan afiks -(n)isasi -is (dari bahasa asing). Misel=-
nya, dalam kata-kata ke— temu, ketabrak (smharusnya ber—

temu, bartabrak), turinisssi, ikanisasi, dan pancasilais.

Dalam sistem pembentukan kata bahasa Indonesia, ka-
ta dasar kata benda seperti sabun, sekolash, dan germin
tidak pernah dirangkaiman dengan awalan me= dengan mak-—
aud membentuk kata kerje intransitif, melainkan dengan
cara merangkaikan dengan awalan besr= yang mamquﬁvai par-=
sesuaian arti dengan kata-kata yang berawalan ma=. Dalam
bahasa Bugis, kata dasar seperti sabung 'sabun', camming
'carmin', sikolah ‘'sekolah' dibentuk dengan menggunakan
awalan mak= seperti messabung 'bersabun', maccamming
'bercermin', dan mamdikolah 'bersekolah'. Itulah sebab—
nya dwibahasawan yang berbahasa Ibu BB, pada saat maras-
ka membentuk kata benda seperti di atas menjadi kata
kerja inteansitif, mereska mengambil pola BB, yakni awa=
lan mak- dalam penempatsn awalan me= BI. Contoh: menya=
Eﬁﬂ: mencermin, masikolah (Ide Baid, 1977:54).

Owibahasawan yang mempergunakan bahasa Makassar dan

bahasa Indonesia, apabila berbicara dalam bahasa Indg=

nesla sering merangkaikan klitik = Ya antara kata-kata
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yang manyatakan hubungan posesif (milik). Misalnya: :
Rumshnya Ali. Demikien juga pemekaian partikel -mi, =ii,
=pi, dalam contoh:

~ambilmi

-satu]i

~datangpi ;
Penggunasn unsur-unsur tersebut di atas dalam BI tidak
diperlukan, tetapi dalam BM diharuskan, anhinggn tarja—
di interferenei pada penggunaan bahasa Indonesia. Hentuk
tersebut pada contoh: Rumahnya Ali merupskan bentuk BM
yakni: Ballakna i Ali. Bentuk itu dapat diubah dalam
rhlntuk 81 yang baku yaitu: Rumah Ali, enklitik -Nya B8=
padan dengan partikel -na (dalam BmM) penggunaan enklitik
=-nya tidak perlu dalam BI yang baku. Klitik -mi pada
contoh; ambilmi sepadan dengan penggunaan -=lah dalam BI,
sedangkan -ji pada: satuji berarti 2aja dan -pi sepadan
dengan kata setslah (BI). Partikel tersebut harus hilang

apabila dalam penggunaan 81 yang tepat, seperti:
-ambillah!

=-satu saja,

=-setalah datang.

2.3.2 Interferaensi Sintaksis

Interferensi sintaksis ini terjadi apabila dalam

Suatu bahasa terdapat struktur kalimat yang diserap dari

bahasa lain, Mealnya, delam BI terdapat
apahira

mat separti: Euﬂ;hngg’ﬂli yang besar sendiri di kampung

struktur kalie
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itu, Makanan itu felah dimakan ocléh sa a, Hal itu saya

talah katakan kepadamu kemarin, maka dalam struktur ka-

limat itu terserap utrLl-ttu:;' kalimat lain. Padanan struk—
tur kalimat-kalimat tersebut dalam bahasa Indonesia la=
lah:

-Rumah ayah Ali yang paling besar di kampung itu.

=Makanan itu telah saya makan.

=Hal itu telah saya katakan kepadamu kemarin.
Penyimpangan struktur itu karena di dalam diri penutur
tarjadi kontak antara bahasa yang sedang diucapkan [FIL
dengan bahasa lain yang juga dikuasainya. (Suwito, 1982:
S6).

Penambahan enklitik -ko, -kik, -sk (kak) dan =i.
Bantuk-bantuk enklitik tersebut di atas marupakan penga-
ruh BM. Penggunaen anklitik tersebut masuk dalam t.ut'u:--
an BI, disebabkan karena kebissaan duibahasawan me NG g U=
anklitik -ko, =-kik, -ak dalan*ﬂﬁ. Contoh :

-Lariko besok pagi! -

Bentuk =-ko merupakan pengaruh dari BM, sebagai penggant i
orang kedua (lebih muda). Enklitik ini depat dipadankan
dengan kata ganti (pronomina) orang kedua 'kamy' dalam
BM. Pada kalimat di atas dapat terjadi akibat pangaruh
struktur pola kalimat dasar BM yang berpola PsQO,

~lariks = predikat (P) , subjek (5)

besok pagi = keterangan (K)

Fungsi 5 pada umumnys eslalu diisi olah kata ganti -kao
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"wamu' atau 'kau' yang melekat di belakang kata yang
menduduki fungsi predikat (Maknun, 1986:13). Kalimat BI
yang berpola 5P0 adalah:

'Hamu lari besok pagi'= S(subjek) Predikat (P) (K).
;] o waktu

Struktur kalimat: Rumahpya ayahnya Ali yang Qesar
sendiri di kampung itu, merupakan struktur bahasa Jawa
(omahe bapake Ali aing Gede dhews ing kampung iku), yang
terbukti sebagai penerapesn bahasa Jawa dalam bahesa Indo-
nesia, Adapun unsur-unsur bahasa yang satu pindah ka ba-
hasa yang lain dinyatakan sebagai bantuk transfer atau
pemindahan yang merupakan gangguan dan dapat maliputi se=
mua aspek bahasa (Samsuri, 1982:46). Seorang Belanda yang
manguasal bahasa Inggeris mungkin juga menguasai bahasa
Belanda, mungkin mengatakan (1)*I have been thers yestar-
day. Kalimat ini tidak gramatikal (kami beri tanda /*/

di depannya), karena tidak dipakai oleh pembicara-pambi=
cara asli bahasa Inggeris. Umumnya orang Inggeris mengu=
capkan (2) I was therse yastarday di dalam situasi yang
sama. Kekeliruan kalimat (1) itu dissbabkan olah pengua=
saan bahasa Belanda, vang didalam hal ¥ang sama pembicara
Belanda itu akan berkata (3) Ik ben gistsren daar gewest,
Perpindshan terssbut adalah penerapan hubungan dalam sin-

taksis (Samsuri, 1982:46),
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2.4 Faktoe-faktor Terjadinya Interferensi

Terjadinya interferensi suatu bahasa terhadap peng=
gunaan bahasa yang lain tentu ada faktor-faktor panyeabab-
nya. Widodo yang meneliti "Interferensi S8ahasa Jawa dalam
Bahasa Indonesia pada Ceramah Islam di Jogyakarta®” (1983)
menyebutkan empat faktor yang menysbabkan terjadinya in—
terferansi. Keempat faktor yang dimakeud ialah: . f;r"
1) Parsentuhan antara dua bahasa,

2) Adanya kelalaian duibahasauan
3) Kureng penguasaan pade suatu bahasa
4) Kapentingan gaya/ kepuitisan dalam berbahasa.

Keempat faktor yang telah disebutkan di atas tidak
hanya berlaku bagi penutur bahasa Jawa dan bahasa Indone=
sia, tetapi dapat juga terjadi bagi penutur bshasa Makzs=
sar dan bahasa Indonesda. Olah karena itu faktor=Ffaktor
téesebut perlu dijelaskan dalam penulisan skripsi ini.

2+44.1 Persentuhan antara dua bahasa

Parsentuhan antara dua bahasa vang hidup dalam suatu
masyarakat akan menyebabkan terjadinya interferensi, Da=
lam masyarakat di Kab. Pangkep, masalah persentuhan baha=
sa suddh berlangsung cukup lama, terutama antara BM sE=
bagai bahasa pertama dan BI sebagai bahasa kedua. Akibat
adanya ﬁarﬂantuhan antara 8M dengan BI tersebut, akan
manimbulkan interferensi. Hal ini dapat kita lihat pem—
bicara yang berbashssa pertama BN mampergunakan banhasa In-—

donesia, vaitu unsur-unsur bunyi, bantuk kata, kosakata,
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dan struktur kalimat.

2.4,2 Kelaelaian dwuibahasawan

Kelalaian duibahssawan dalam menggunakan suatu pa-
merupakan salah satu faktor utama yang menyebabkan tef-
jadinys interferensi. Misalnya, duibshasawan yang mampu
menggunakan BM dan Bl, karena kelalaiamanya dalam mempar-
gunakan Bl maka unsur BM akan kedengaran ketika asyik
manggunakan BI. Mundulnya pemakaian partikel -mi,~ji ,
=pi, dan =mg dalam bertutur adalah akibat kelalaian dwi-

bahasawan.

2.4.3 Kurang Penguasaan Suatu Bahasa

Owibahasawan yang kurang menguasai tatabunyi, kosa
kata, tatabentuken kata, dan struktur kalimat, kemudian
salah satu bahasa dikuasainya dapat menimbulkan inter-
ferensi suatu bahasa, karena tidak menguasai tatabunyi
dan tatabentukan kata bahasa yang lain (bahasa yang di=
kuasainya) akan terpengaruh/terbaws di dalam tatabunyi
atau tatabentukan kata bahasa yang kurang dikussainya.
Misalnya penutur BM=BI (dwibahasawan) yang kurang mengu-
asai B8I, maka unsur-unsur atau bentukan kats dakam BM
akan ikut masuk ke dalam tatabantukan kata Bl ketika
duibahasawan tersebut menggunakan bahasa Indonesia,

Penambahan enklitik -ku dan -nu yang menyatakan
milik (kepunysan) seperti:

* Sepabuku saya sempit sekali.

- EukuEE Ibu Maswara saya baca tadi.
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Munculnya enklitik -ku pade contoh di atas, marupakan
pangaruh BM. Oleh sesbab itu, pamakaian enklitik =ku ti=
dak tepa® penggunaannya dalam BI yang baku, Bentuk yang
benar:adalah:=Sppatu 3aya sempit sekali. Penambahan an-—
litik -ku pada kata benda yang diikutd oleh pronomina
persona pertama sebagai penunjuk relasi posesif (kspunya=-
an) terjadi karena kebiasaan dwuibahasawan menggunakan
dalam B8M. Misalnya:- Sapatungku nakke sekek sikali.

* Sepatuku saya sempit sekali

' Sepatu saya sempit sekali.
Munculnya bentuk =-na seperti vang tarlihat pada :untuﬁ
di atas merupakan pengaruh BM. Penggunaan enklitik -na
sebagai pengganti orang ketiga yang menyatakan milik,
tsrjadi karena snklitik =na dalam BM sama pengertiannya
dengan enklitik -pya dalam 8I, menyebsbkan dwuibahasawan
BM-B1 oleh siswua candarﬁﬁg menggunakan enklitik -Eg_pﬁ—
da waktd menggunsakan BI, sapearti: bukuna. Kalimat tereg-
but dapat diubah dalam bentuk BI yang baku adalah:

= Buku Ibu ‘Maswara saya baca tadi.

Andaikata mereka mengetahui bahwa dalam 81 tidak ada
unsur atau bentukan seperti itu dalam kontsks pengguna-

an BI tentu hal ini tidak terjadi.

2.4.4 Kepentingan Gaya dalam.Berbahasa

Duibahasawan (pengair/pengarang) selalu berusahas
agar hasil ciptaannya mempunyai nilai seni yang tinggi.

usaha 1tu sering berupa psmakaian unsur—-unsur bahasa
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yang berasal dari bahasa dasrah. Hal ini bayak kita jum—
pai pada puisi-puisi Indonesia (Widodo, 1983:18).
Penyair-penyair Indonesia biassa menggunakan unsur-
unsur bahasa dasrah dalam puisi-puisinya. Hal ini mEmang
disengaja oleh pangnrlanpanrair agar karyan¥a mempunyai
nilai budaya yang tinggi. Demikian juga dalam berbicars/
berpidato, banyak dwibahasawan menggunakan unsur-unsur
BO ke dalam BI dengan tujuan wntuk kepentingan gaya,
bahkan unsur-unsur BD digunakan sebagai salah satu cara
untuk menciptakan suasana humor, Kebiasaan-ksbiasaan
seperti inilah yang merupakan salah satu penyebab timbul-
nya interferensi terhadap penggunaan B1I,
Faktor lain yang menyebakan interferensi gramastikal
karena siswa:
1) belum memahami kaidah tertentu dengan berbagai kﬁndi~
3i dan distribusi penggunaan kaidah itu;
2) memahami kaidahnya tetapi belum memahami kondidi dan
distribuasi pemakaiannyaj
3) menganggap kaidab tertenty dalam bahasa Indonesia
persis sama dengan kaidah tertentu dalam bahasa ibu;
4) menganggap suatu bentuk tartentu dalam bahasa iby sa-
ngat mirip dengan bentuk tertantu dalam bahasa kedua

tanpa menyadari adanya perbedaan-perbedaan terperin-

€l antara keduanya.




Bag III
ANALISIS INTERFERENSI GRAMATIKAL
BAHASA MAKASSAR TERHADAP PENGGUNAAN

BAHASA INDONESIA

Interferensi gramatikal BM terhadap penggunaan BI da-—
lam skripei ini ialah interfarensi morfologis dan interfa-
rensi sintakesis. Kedua bentuk interferensi gramatikal di-
lakukan karena siswa 5LTA Kab. Pangkep menganggap sbatu. -
bentuk tertentu dalam bihﬂ!; ibu (BM) sangat mirip dengan
bentuk tertentu dalam BI tampa menyadari adanya perbedesan-
perbedaan terperinci antara ke duanya., Kedua bentuk intar-
ferensi gramatikal tersebut akan dibahas satu persatu pada
uraian berikut ini.

3«1 Analigis Interfarensi Morfologis

Pada uraian terdahulu (bab II) telah dijelaskan bah-
wa intarferensi morfologis tarjadi apa&ilu dalam pemban=
tukan kata suatu bahasa menyerap afiks bahasa lain. Da-
ngan demikian, dapat dikatakan bahua intarfarensi morfo=
logis BM terhadap BI ialah suatuy bentuk interfereansi
yang terjadi apabila dalam pembentukan kata B1I manyarap
unsur-unsur B8M. Dengan kata lain, unsur-unsur @M ikut me-
nempel pada bentuk dasar EI ketika terjadi proses pamban-
tukan kata BI. Demikian juga balnya yang terjadi di kg

langan siswa SLTA Kab, Pangkep, apabila menggunakan B

cenderung dipengaruhi olsh bahesa Makassar.,
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S8erdasarkan data yang terkumpul yang menunjukkan intar=

feransi di kelangan siswe 5LTA Kab. Pangkep, yaitu:

I J.11Panambahan -515 antara kata-kata yang menyatakan hu—
bungan posesif (milik)

Contoh:

(1) Ia permi ke rumahnya Oaeng Kanang.

(2) Motornya Amir kehabisan bensin.

(3) Pensilpya Ita méfighilang di atas meja.

Ualam BM terdapat enklitik -na yang mengandung mak-
na sama dengan -nya dalam BI., Enklitik =-na dalam struk=
tur 8M merupakan unsur yang harus ada. Misalnya:

- Jai sikali taipapna Dasng Kanang.

Eurdaﬂarksn struktur demikian dalam BM, maka penutur
duwibahasa BM-BI cendsrung menambahkan srklitik -nya. pa-
da kata benda. Enklitik -nya pada kalimat (1), (2), dan
(3) di atas seharusnya dihilangkan saja. Kehadiran =nya
dalam struktur kalimat BI seperti di atas dianggap mu-=
bazir, karena sifat posesifnya dégunakan dua kali, yak-
ni: = rumahnya Daeng Kansng ____ rumah kepunyaannya Da=
ang Kanang
= rumahnys =-==~ rumah kepunyaannya (nya = Daeng
' Kanang)

= rumah Uaeng Kabang ---— rumah kepunyaan Daeng Ka-

nang.

Kalimat (1), (2), dan (3) di atas dapat diperbaiki mep-—
Jadi kalimat baku BI sebagai berikut:
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{1a) 1a Pergl ke rumah Daeng Kanang.
(2a) Motor Amir kehabisan bensin,
(3a) Pensil Its menghilang di-.atas meja.

Enklitik -nya pada kalimat (1a), (2a) dan (3a)
tolah dihilangkan., Kalimat terssbut telah sesuai de-—
ngan BI yang baku .

J«1.2 Panggunaan partikel =mi

Penggunaan partikel =-mi pada kata kerja (verba) sa-
bagai pengganti =lah, Duihuﬁauauan yang menggunakan 8I=
8M, sudah menjadi kebiasaan menggunakan partikel -mi
sebagai pengganti -lah ketika mereka menggunakan BI.
Cantoh:
(4) Biarmi saya pulang sebentar.
(5) Pukulmi kalau memang dia barsalah,
(6) Baikmi says jalan duluan!
{7) Ambilmi satu!
(8) Lulusmi Rita ujian semestsr?

Bentuk kata biarmi, pukulmi, baikmi, dan lulusmi
menggunakan partikel -mi, sedangkan partikel -mi hanya

terdapat dalam BM yeng mengandung pengertian yakni:

1) sebagai partikel penegas =lah dalam BI, |
contoh: i
-allgmi (BM) 'ambillah' (BI)
-bajikmi (BM) 'baiklah' (B81)

-sarsangmi (BM) 'berilah' (8I).

2) menyatakan pakerjaan yang dudah berlangeung atay
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telah dilakukan afau sedang dilangsungkan oleh orang
ketiga. Contbh:
~lampami (BM) 'dia sudah pargi' (B1)
-lekbakmi (BM) 'telah selasai' (BI)
=tinromi (BM) 'dia sudah tidur' (BI)

*lulu;ukgi (BM) 'dia telah lulus' (BI).

Karena adanya Penggunsan partikel -mi dalam BN,
maka penutur dwuibahasawan Bl-BM cenderung mengguna-
kan partikel -mi dalam berbahasag Indonesia sebagai
pengganti partikael =1lah. Oleh karenma itu penggunaan
partikel -mi dalam kalimat (4), (s), {6}, (7), dan
(8) di atas seharusnya diganti dengan partikal -lah
seperti kalimat berikut:

(4a) Biarlah saya pulang sebentar,

(Sa) Pukullah kalau mamang dia bersalah.
(6a) Baiklah saya jalan duluan.

(7a) Ambillah saty!

(Ba) Sudah lulus Rita ujian semastar?

J3«1.3 Panggunaan Partikel =i
Partikel -ji dalam BM cenderung digunakan olah
dwibahasawan BM=BI pada waktuy manggunakan bahasa In-

donesia. Penggunsan partikel -14i merupakan pengganti

kata saja. Perhatikan contol berikut: !
(9) Murahii harga buku pakest bahasa Indonesia? I

(10) Buku apaji yang kamu parlihatkan 7

(11) Dekatiji rumah Ani dari sekolah.
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(12) Hadirji Musriani yakty praktek olah raga?

(13) Mengirimii Ant4 Jurat ke sekolah, karena sakit.

Di dalam penggunaan 81 tidak ada bentuk kata se-
perti pada contok kalimat yang bergaris bawah pada
(9}, (1a), (11), (12) dan (13). Dengan demikian siswa
duibahasawan BM-81 memunculkan gejals penyimpangan da=-
lam tuturan BI, Bentuk=bentuk ity hanya ditemukan da=-
lam BM, partikel =11 saring digunakan separti pada ka-
ta-kata berikut:
=ambaniji (BM)-——=a'dakat saja' (BI)
~lammorokji (BM)e-s'muprah saja' (BI)
=niakji (BM)=eceeaa +'ada juga/saja’ (B1)

-sekreaji (BM)e———-s'gaty saja' (BI)

HHEiaiaan”;dﬂflnilah yang menyebabkan dwibahasa-
wan BM-BI, cenderung mempergunakan partikel =-ji paﬂa
waktu berbahasa Indonesia. Penggunaan partikel e
berfungsi menegaskan arti kata yang diikutinya, menya-
kan 'hanya', Partikel -ji_Juqa saering dilekati dengan
partikel tong sehingga menjamdi tonji. Bila dilihat
PEnggunaannya pada kalimat di atas dapat diartikan
'‘saja’, 'hanya', atau 'juga' dalam 8I. Karena itu,
pebggunaan partikel =ji pada kalimst (3), (10),(11),
(12), dan (13) sebaiknya diubah menjadi kalimat bakuy:
(9a) Murah saja harga buku paket bahasa Indanesia?
(10a) Buku apa saja yang kamu perlihatkan?

(11a) Oekat saja rumah Ani dari sekolah.
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(12a)
{13a)

Hadir juga Mueriani waktuy praktek olah raga?

Mengirim juga Anti surat ke sekolah, karena sa-
kit.

Bantuk =i dalam BM ada dengan variasi bentuk

tonji. Misalnya:

-apajil naerang battu ri Jakarta bapaknu?

*apa saja dibawa datang dari Jakarta bapakmu?
'apa saja dibawa bapakmu dari Jakarta?

=ruaji ri ballakna ammantang.

*Hua hanya di rumahnya tinggal.
'*dua saja yang tinggal di rumahnya.

=kaluku tonji naballi ri pasaraska

*kelapa juge dia beli di pasar.

-kealapa saja dibeli di pasar.

Js1.4 Penggunaan Partikel -pi - - A

. Fartikel =pi merupakan bentuk partikel 8M, yang
manyatakan uwaktu, selain itu juga berfungsi untuk la-
bih mempartegas makna kata yang diikutinya. Partikel
ini dapat disejajarkan dengan partikel nanti dam juga
dalam BI. Misalnya:

-n:ahL (BM)}======= 'nanti ada’'

-ruapi (BM)=--==——= > "manti/lagi dua'{EI}

=mukopi (BM)~=====< 'nanti besck' (BI)

=karuengpi =-----=% 'nanti sore' (BI)

-sinampeppi-=--—--= 'nanti sebentar(BI)

F:Etil‘la kﬂhiﬂlﬂlﬂ m-rwgl_mikan pnt‘tik!l _Ei dula. EHI |
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maka duib I
ahasavan AM-g] C8nderung menggunakan partikel

-pl ketika sisug SLTA berbahaasg Indonesia, Cﬂﬂtﬂh}

(14) Saya Belumpi datang gy Perpustakaan sekolah kita.
(15) Bulan d8panpi baru kita ujian.

(16) Bukumu nantipi diambil,

(17) Sebentarpi baru saya kerjakan P,

Kata belumpi, depanpi, nantipi, dan sebentarpi da-
lam kalimat (14),(15), (16) dan (17) merupakan gejala
intarferensei BN terhadap panggunaan kalimat delam tutu—
ran BI, Penggunaan partikael =pi pada kalimat di atae
sebaiknya dihilangkan saja. Perhatikan kalimat di bawah
ini: '

(14a) Saya belum datang di perpustalaan sekolah kita.
(15a) Bulan depan baru kita ujian.

(16a) Bukumu nanti diambil,

(17a) Sebentar baru saya kerjakan PR.

Dalam BM bentuk -pi dapat mempertegas makna kata
yang diikutinya. Meskipun demikian dalam mempsrgunakan
81 tanpa kehadiran partikel -pi lawan bicara telah ma-

ngerti apa maksud pembicara.

3.1.5 Panggunaan Partikel =ho

Partikel =-mo tidak terlalu berbeda penggunaannya
.dengan partikel lain dalam BM. Partikel -mo juga sering
muncul dalam tuturan dwibahasawan siswa BM-81, misalnya:

(18) Guru matematikama yang disurwuh mengajar di kelas

111 AZ.
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(19)
(20)
(21)
(22)

rupakan pengaruh am.
nakan partikel -mg dalam Bm
BM=-B1 cenderung me lak ukan Penyimpangan bentuk morfolo=

gis ketika sedang bercakap-cakap. Kehadiran partikel

=9 dalam kalimat (18),(19),(20), (21) dan (22) meru— ]
kan intsrferensi. Bentuk =m0 pada kalimat tersebut ju- ?

ga berfungsi menegaskan makna pada kata yang mengik u—

tinya. Selain itu, partikel -mo dapat disejajarkan de-

ngan

3 .
uk rihog manghapus Papan tulis,

0i atas mMejamo simpan abasn paka Yamip. I |
Fisang gorsngme belikankak di warung .,
Dua harimg Pinjam buky biolegiku, nah!
Penggunaan partikel ~mo pada kalimat di atas, ma=-
Mengingat kebiasaen siswa mEnggu=

» Maka penutur dwibahawawan

T T L T e

kata pembatas saja dalam BI. Misalnya:

-matematikamo (BM)-----=>'Matematika saja' (BI)

~Sukrimo (BM) =emmecceee—iSukri gji' (81)

-me jangme (BM)=----=-==->'mgja saja' (BI)

-sanggarak untimg=------s'pisang goreng saja (BI) .
-ruangngallémg_Eﬁﬂ}---naﬂduu hari saja (BI)

Bantuk=bentuk =-mo seperti vang terdapat pada kalimat

(18),(19),(20),(21) dan (22), tidak tepat penggunaan-

nya dalam BI baku..Bentuk itu seharusnya:

{18a)

[19a)
(20a)

Guru matamatika saja yang disuruh mengajar di

kelas III &2
Sukri majg =poghapus papan tulis

Di atas meja saja simpan abesen pak Yasip.
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(214) Pisang d0rang saja belikan saya di warung.
(22a) Dua hari sajs Pinjam buku bidlogiku, nah!

Bentuk —mg dalam 8m dapat menagaskan makna pads

kata yang diikutinya. Misalnya:

(18b) Guru Matematikamo nisuro angngajarak ri kalasak
I1I A2
" Guru matematika saja yang mengajar di kelas III A2,
(19b) Sanggarak untimo ballianga nakke ri warunga.
'Pisang goreng saja balikan saya di warung.
Penggunaan bentuk -mo seharusnye dihilangkan aaja,
karena tanpa bentuk tersebut pendengar atau lawan bica-
ra telalm mengerti maksud di pembicara. Maka sudah je=
las penggunaan partikael =mo dalam struktur BI adalah
pengaruh BM. Penggunaan partikel -mo dalam BM diseja-

jarkan dengan kata saja dalam BI.

3.1.56 Panggunaan Enklitik =ku

Siswa 5LTA di Kab. Pangkep yang menggunakan 80
sabagai bahasa ibu sering mempergunakan snklitik -=ku
pada kata benda yang mengikutinya dan diikuti kata
ganti persona pertama sebagai reRasd posesif.

Contoh: _

(21) Di mamakah buku gambarku saya?

(24) Milai postest matematikaky saya bagus seRali.
(28) Orang tuaku saya masih hidup.

(26) Sungguh pamalas teman sabangkuku saya.

Kalimat (23),(24),(25), dan (26) KB + ku + saya.
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Pola kalimat tarsebut adalah bentuk intsrfsrensi BM.

Penggunaan anklitik eku_pada-matg aandﬂd?ingldi;kﬂti'

Pronemina persona pertama memang biasa ditesmukan da=

lam tuturan am sahari-hari. Parhatikan contoh dalam

BM berikut ini:

=Tana dnikgg_ggﬁﬂg_akhavarak sikoalah (B8M)
*Tidak ada uangku saya membayar sekolah (BM-BI)
'Tidak ada uangku membayar sekolah (BI)

'Tidak ada uang saya membayar sskolah (BI)
-Niakmo ballakku nakks ri Sudiang. (B@)

*Ada sudah rumahku saya di Sudiang (BM=BI)
'Sudah ada rumahku di Sudiang'(BI)

'Sudah ada rumah saya di Sudiang' (BI).

Contoh kalimat di atas adalah perbandingan struktur
panggunaan enklitik =ku dalam BM ke BI. Enklitik -ku_
dalam BM harus ada sebab merupaskan kepunyaan (milik),

e il

Ketidakhadiran enklitik -ku dalam tatabahasa BPM 4, ka=
limat tidak lagi grametikal. sebaliknya enklitik da=
lam BI yaitu -ku tidak terlalu dibutuhkan. =kU « saya
bukan satu kesatuan yang mutlak ada di dalam kalimat,
Salah satu dari enklitik =ku atau saya harus dihilang-

kan, mengingat fungsi dan maknanya dalam kalimat ada=

lah sejajar atau sama, dalam BI,

Sisuwa SLTA Pangkep yang tergolang duibahasawan,
canderung menggunakan struktur kalimat yang berenklitik

=ku + saya, Padahal penggunaan seperti ity dalam tutur=—
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an 81 dianggap mubazir. Olsh karsna itu, bentuk 81 yang
dianggap tepat oléh peonulis adalah :

(23a) 04 manakah buku gambar saya?

(23b) D4 manakah bukuy gambarku?

(28a) Nilai postest matematika saya bagus sekali.
(24b) Nilai postest matematikaku bagus sekali.
(25a) Orang tua says masih hidup.

(25b) Orang tuaku masih hidup.

(26a) Sungguh pemalas teman sebangku saya.

(26b) Sungguh pemalas teman sebangkuku.

3.1.7 Penggunaan Enklitik =na

Penggunaan anklitik =na adalah bentuk yang ber=
asal dari BM. Enklitik -na dalam BM sepadan pangertian-
nya dangan enklitik -nya dalam BI. Hal ini mengakibat-
kan terjadinya penyimpangan bahasa Indonesia di h#l&nq-
an siswa dwuibahasawan BM=BI, karsna miswae cenderung
mempergunakan enklitik =-na ketika melakukan tuturan.
Parhatikan Kalimat yang dituturken oleh meareka:
(27) Mira, cepatlah kemari! guruna kelas II A1 sudah

mas uk
{28) Bukuna perpustakaan sekolah sudah saya kembalikan.
(29) Kami singgah di rumana Ibu Rahmah kemarin siang.
(30) Sulit sekali pelajaranna kelas III A1,

Munculnya bentuk =na seperti yang terlihat pada
kalimat (27),(28),(29), dan (30) merupakan gejala in-

terferenai BM. Oleh sebab itu, peoggunaan enklitik -na
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tidak dibenarkan Penggunaannya dalém bahasa Indonssia

aaﬁuai dengan kaidah Yang baku, Kalimat itu aﬂhﬂru;h?ﬂ=

(27a) Mira, cepatlah kemari! guru kelas II A7 sudah
masuk.

(28a) Buku perpustakaan sekolah sudah says kembalikan.

(20a) Kami singgah di rumah Ihbuy Rahmah kemarin siang.
(30a) Sulitsekali pslajaran kelas III A1.

Penggunaan enklitik =na Dalam BM mengandung pa=
ngertian yang sama dengan anklitik -nya dalam BI. Mi-
salnya:

-paletteki tasna (BM)
"pindahkan tasnya (BI)
=sakala sikali pappilajaranna kalasa III (tallu) (B8M)

'sulit sekali pelajarannya kelas III A1.

Setelah melihat perbandingan data di atas, penu-
lis dapat mengatakan bahwa enklitik -na sebagai peng-
ganti orang ketiga yang mnnyatakaq milik, diperguna-
kan dalam Bl sebagai bentuk punyinangah:di bidang mor-—
fologis. Hal ini dilaskukan olah dwibahasawan BM-B1I

asisua S5LTA Pangkep.

J.1:8 Panggunaan Enklitik =ta

Pengaruh BM dalam penggunaan BI sangat kuat, sa=-
hingga tuturan yang dilakukan oleh siswa duibahasawan
tidak pernah terlepas dari bentuk-bentuk BM. Seperti
halnya dengan penggunaan enklitik —ta digunakan seba=

gai bahasa halus diucapkan untuk menghormati orang

40

St

—-—mﬂn_-_u_

Bl e




kedua at
atau vang labih tinggi tingkat sosialnya mau=
pun lauan bitara yang lebih tua dan disegani oleh pem-

bicara. Misalnya:

(31) Bu, apakah kami bisa kg rumahta bslajar Kimia?

(32) Saya mau meminjam dasita yang berbentuk kupu=kupg .
(33) Iasta yang paling besar itu?
(34) Sampaikan salamku kepada kakakta.
Bentuk -ta pada kalimat (31), (32), (33) dan
(34) adalah gejala intarferensi BM terhadap penggu-
naan EIf Enklitik =ta merupakan bentuk BM yang dapat
disejajarkan dengan kata ganti (pronomina) anda dalam
bahasa indnnaaia. Misalnya:
~kemaami aganta? (BM) =———=- -== 'di manakah teman anda?
-bellai ballatta? (BM)=-======2'jauhkah rumah Anda?'(BI)
Penggunaan enklitik =-ta dalam BI yang dianggap
sesuai dengan kaidah bahasa yang benar enklitik =ta
tidak dibutuhkan kehadirannya, sebab menimbulkan ps-
nyimpangan pada pola kalimat bahasa Indonesia. Bentuk
kalimat (31),(32),(33) dan (34) seharusnya:
(31a) Bu, apakah kami bisa ke rumah Anda belajar kimias

(32a) Sya mau meminjam dasi Anda yang besrbentuk kupu—

kKupu.

(33a) Tas Anda yang paling besar itu?
(34a) Sampaikan salamku kapada kakak Anda (kamu).
satglah melihat perbandingan kalimat 8M dengan

BI, maexa panulis menyatakan bahwa enklitik -ta meru=—

pakan pungganti kata banda {p:unnmina} orang kedua
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berbah
ahasa Indonesia. Enklitik -ta juga sejajar peng-

gunaannya dengan kata g9anti orang kedua 'kamu' Anda'.

Penghilangan Prafiks mnﬁ-
———

Bentuk DeN= muncul bila kata dasar berfonem a-
val /d/ dan /t/, [n/ dan dasar ucapannya apikodental
karena bila bunyi-bunyi f{tu kita lafalkan, maka ugung
lidah kita mencecah kmaki gigi atas, Dwibahasawan
¥ang menggunakag. BM-BI ssolah-olah tidak menganal pre-
fiks meN, bahkan prefiks meN- dianggap tidak perlu.
Misalnya:

(35) Guru biologi kami, minta agar Tono tangkap se-
akor katak untuk dijadikan bhan praktek.

(35) Amirah suka tiru jawaban teman sebangkunya.

{Eé} Dia tidak 4ingin daftar-di Perguruan tinggi swas-
ta.

{38) Rahim mempunyai kebiasaan jelek duka dorong te-
mannya di pintu kelas.

Penghilangan prefiks meN- pada kata kerja tran-

sitif seperti pada kata tangkap, tiru, daftar, dan

dorong merupakan pengaruh bahasa daerah (em). Pang=-
hilangan prafiks mefl- dalam tuturan 8 disebabkan
karsna pamakai bahasa tidak memiliki cita rasa baha=

sa yang baik sshingga tidak dapat marasakan kesalah=

ain itu, dwuibaha-

an bentuk bahasa yang dihuatn?a‘,f’“ma

sawan memang tidak mengenal p




Oalam 8M terdapat prefiks ah- dan aK=- penggu=
naannya dihilanqkan dalam tuturen. Prefiks ini dapat
disejajarkan dengan prefiks meN- dalam BI. Misalnya:

-ammalisk bokbok. (BM)

*mambeli saya bukuy (BI)

'saya membeli buku (81)
=i Ria nangai atturuk ri nakka, (BM)
*Dia (Bia) suka meniru di saya (BI)
'Ria suka meniru kepada saya (BI)
Kalimat (35),(36),(37), dan (38) seharusnya mindaﬁat
prefiks meN- sehingga menjadi:
(35a) Guru bielogi kami, minta agar Tono manangkap
seakor katak untuk dijadikan bahan praktek.
(36a) Amirah suka meniru jawaban teman sebangkunya,
(37a) Dia tidak ingin mendaftar di perguruan tinggi
swasta,
(38a) Rahim mempunyai kebissaan jelek suka mendoraong
tamannya di pintu kelas.

.'Bantuk penghilangan prefiks meN- merupakan pe=
ngaruh dari 8M, hal ipi disebabkan BM tidak mengenal
prafika meN- yang ada hanya prefiks akK- dan aN=, Aki=-
batnya siswa daibahasawan menghilangkan prefiks me N=
sabagai penunjuk kata-karja, maka terjeadilab intar-
fersnsi BM terhadap penggunaan kalimat BI, di kala-

ngan SLTA Kab. Pangkep.

B L E
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3.1.10 P‘Bﬂlﬂhilunqan Prafiks

hug-
Prefi - :
ks ber- dalam B8] sangat diperlukan sebagai

Penenda kelimmt sktif pada verba intrensitif, dan pads

umumnya tidak dapat dipasifkan,

Sebaliknya sisua SLTA Kab, Pangkep yang tergolong
duibahasawan BM-B1 tidak memparhatikan pemakaian prafis
ber=. Kita lihat contoh barikut:

(39) Pak Chairil bisa bahasa Makassar?

(40) Udin siul di dalam kalas.

i
|
:

(41) Ibu guru Asmira telah pengalaman ks luar negeri.
(42) Sebelum praktek olah raga sabaiknya lari dulu.
Pada contoh (39),(40),(41) dan (42) marupakan pe=
ngaruh BM. Penghilangan prefiks ber- dalam psnggunaan
Bl disebabkan tatabahasa BM tidak mengenal prefiks_ber=
sebagai pengganti prefiks ak- yang dapat berfungsi se=
bagai pembentuk kata kerja (verba). Justru itu, oleh
duibahasawab yang menggunakan BM-81 tidak menggunakan

prefiks ber- ketika menggunakan Bl.

Ttabahasa BM terdapat prefiks aK- yang dapat ber+

fungsi sebagai pembentuk kata kerja. Prefiks ini dise-

jajarkan dangan peefiks bar-dalam g8l. Misalnya: .

-gkbica=bicarai ri dago-degoa. (BM) .
*hercakap-cakap dia di teras (BI)

‘dia berbakap-cakap di teras.(B1)

pDalam tatabahasa BF prafiks ak- yang sepadan da—

ngan bar= dalam 81 dapat dihilangkan pemakaiannya dan

S o ey
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dihilangkan (untuk menunjukkan kata kerja). Bahkan -

tidak mengubah kegramatikalsn kalimat

Misaelnya:
=akbica=bicargj ri d!qn—dggna =——==Zhica-bicarai ri
dego-degoa
1bal‘l:ﬂhap—l:ail:ap dig di tE‘l.’I e e ﬁlkﬂﬂ":ﬂhaﬂ di

teras
'Dia hurnakap—:akan di teras,

-aklaﬂunq—lamunqi ri hnknang—-——-_-m-lamun-lamungi ri

bokoang

'bercocok tanam di belakang ==-=-% cocok tanam di be-
lakang.,
sedangkan dalam 81 apabila kata dasarnya berupa
kata benda, maka pPenggunaan prefiks ber tidak dapat
penghilangan prefiks ber- dapat mengakibatkan kalimat
tidak gramatikal, Misalnya:
-Pak Chairil bisa berbahasa Makassar.
*Pak Chairil bisa bahasa Makassar,
=Udin bersiul di dalam kelas.
*Udin siul di dalam kelas
Penghilangan prefiks ber= pada kalimat di atas

tidak dibenarkan penggunaannya karena tidak sesuai da-
ngan kaidah bahasa Indonesia baku. Bentuk yang benar
adalah: .
(39a) Pak Chairil bisa berbeshasa Makassar?
(4Da} Udin bersiul di dalam kalas.
(41a) Ibu Asmira telah barpengalaman ke luar negeri.

(42a) Sebelum praktek olah rsga sabaiknya berlari dulu.
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setalah
ah melihat Perbandingan data tersebut di a=

tas, t i i
as, terlihat bahug Penghilangan prefiks ber- merupa-

kan pangaruh BM. Dalam BM tidak tardapat pdefiks ber=

sehingga verba tidak dibubuhi prefiks ber- dalam 51.
Hal ini adalah kebiasaan sigus SLTA Pangkep tidak me=
ngindahkan prefiks ber-ketika manggunakan BI, maka

terjadilah interferesnsi di bidang morfologia.

 Je1e11 Penggunaan Prefiks take

Prefiks tak- merupakan bentuk prafiks BM yang ma-
suk dalam tuturan BI, sadangkan kita ketahui bahwa
prafiks Lak- tidak terdapat dalam tatabahasa Indonesia.
siswa SLTA Pangkep selaku duibshasawan yang mangguna-
kan BM=BI mempunyai kecenderungan malakukan penyimpang=
an dengan muocizinya prefiks tak- pada awal kata kerja.
Misalnyaj;

(43) Rencananya telah taksusun dengan rapi.
(44) Dalam peristiwa pemeriksaan benda-benda tajam

di setiap kelas seorang sisua taktangkap basah.
(45) Kursi yang berat itu takangkat olesh Amir
(46) Saya mau ke perpustakaan tetapi taktutup.

(47) Takdaftarmi namamu di kelompik lima?

Prefiks tak- dalam BM sepadan dengan prefiks
ter= dalam BI. Prefiks ter- mempunyail Ffungsi memben=
tuk kata kerja pasif. Preflks ter- dapat menimbulkan
alomorf yaitu tey, ter—-, dan tel- dalam BI. Akibat

pertamuan prefiks ter- dengan bentuk dasarnya, maka
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timbul berbagai makng ¥ang dikandungnya yakni:

fik i '
1) prefiks ter- dan tak- menyatakan keadaan atau pro=

888 yang disebutkan olah kata kerjanya menyatakan

sudah selesai: contoh:

(43) Rencananga telah taksusun dengan rapi. (BM-B1)
(43a) Rencananya talah tersusun dengan rapi. (BI)
(46). Saya mau ke Perpustakaan tetapi taktutup. (BM-BI)
(46a) Saya mau ke perpustakaan tetapi tertutup. (BI)
2) menyatakan makna ketiba-tibaan, tidak sengaja atau
berarti dapat; Contoh:
(44) Dalam peristiwa pemeriksaan benda-bemda tajam
di setiap kelas seorang siswa taktangkap basah.
(44a) Dalam peristiua pemerikesaan benda-benda tajam
di setiap kelas seorang siswa tartangkap basah.(BI)
(45) Kursi yang berat itu takangkat olsh Amir. (BM-B1)

(45a) Kursi yang berat itu terangkat oleh Amir. (BI)
Sedangkan pada kalimat (47) adalah prefiks tak-
menyatakan kata kerjanya sudah sedesai. (47) Takdaf-
tarmi namamu di kelompok lima.(BM=BI) , penggunaan
prafiks ter- dalam B8I (47a) Terdaftar namamu di ke=-

lompok lima. -

Pemakaian prefiks tak- dalam BM dengan tar-(BI)
mempunyai fungsi yang sepadan. Dalam BM prefiks tak-
juga berfungsi membantuk kata kerja. Contoh; taktongkok

takkokrisik 'tergores', takangkak 'terangkat' takbalek
'tarbalik'. Bentuk tak- yang dimasukkan dalam tuturan

BI merupakan pengaruh BM terhadap panggunaan Bl.
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3.2 Analisis Intnrfar1n51 dintakegia

Sahasa yang tumbuh tentu mengalami pesrubahan. Tidak

ada satu bahasa pun yang bersentuhan dangan bahasa yang

lain dapat mempartahankan kemurniannya. Demikian juga

dengan bahasa Indonesia, bahasa yang kita gunakan seka-
rang ini, khususnya di kalangan siswa SLTA Kab, Pangkep
yang tergolong dwibahasawan.,

Oi dalam berbahasa Indonesia, muncul-mugcul bentuk-
bentuk yang mempengaruhi struktur bahasa Indonesia akibat
penggunaan BD (BM) yang melembaga walaupun tidak sesuai
dangan kaidah BI.

Mengamati kalimat-kalimat BI pada tuturan siswa
SLTA Kab. Pangkep sangatlah sulit. Tetapi setelah diteli-
ti dari susunan kaidah BI yang benar, banyak yang menyim—
pang dari pols (struktur) kalimat BI. Meskipin demikian
kalimat yang kelihatannya menyimpang itu masih dapat di-
mengerti olep lawan tuturnya.

Pada bagian ini penulis memperlihatkan struktur po-
1a kalimat dasar Bl yang mendapat pengaruh pola kalimat
BM, seperti yang dilakukan di kalangan siswa SLTA di Kab.

Pangkep masih ada yang menggunakan B1 dengan pola kalimat

dasar BM.

1.2.1 Penambahan Proklitik na= di depan Kata Kerja Pasif

Parsona

gisua SLTA yang tergolong duibahasauan §ang meng=

gunakan BM=B81 sering menambahkan proklitik na- pada
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kata kerja ketika menggunakan BI. Misalnya:
{nﬂ} Kira=kira meja nabuat,

(49) Buku saya naambil adik,

(50) Mangga Pak Sawnal nalempari anak-anak.

(51) Obat yang pahit itu paminum juga.

(§2) Ruangan ity napersempit lagi.

Menurut ahli bahasa yang mengakui adanya kalimat
pasif, seperti yang dikemukaman oleh Badudu (1980:107)
"kalimat pasif adalah kalimat yang subjeknya dikenai
pekerjaan yang dinyatakan dalam predikat itu." Penda=
pat lain dikemukakan olah Sulchan (1987:203), " kali=-
mat pasif adalah kalimat yang kata kerjanya mengguna-
kan imbuhan di- atau Eﬁﬂ? yang memberikan pengertian
bahwa suatu pekerjaan sudah bherlangsung.”

Dalam BM proklitik na= mengandung makna sama de-
ngan prefiks di-, selain itu juga berfungsi sebagai

kata ganti persona kedua gngkasu, kamu, kau dan kata

ganti persona ketiga dia, mereka. FMisalnyas
-nabuat (BM-BI) === *naparek (BM) ----> 'dia buat'(BI)
-naambil (BM-BI)--->*paalle (BM) ----> 'dia ambil'(BI)
-nalampari(BM-81)---*nasdmbila (BM)-= "mareka lempar(I)
-Egpinum[EFhEl]i-—ﬂ*qginunq{Eﬂ}----#ﬂdin minum' (BI)
-ggparﬂempitfEﬁ—EI}-*'ﬂgpﬂﬂnlkki{ﬂﬁ}-?'diﬂ persampit (BI)
Dengan struktur yang demikian dalam BM, penutur
canderung manambahkan proklitik na- pada kata kerja

pasif BI. Kalimat di atas saharusnya berbunyi:
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(48a) Kira=kira meja dibuat (olaeh) dia

(49a) Buku saya diambil (olan)
(s0a)

adik,
Mangga Pak Saenal dilempari (oclah) anak-
(51a) Obat yang Pahit ity

(52a)

anak.
dia minum juga.

Ruangan ity dipersempit lagi (oleh) merska.,

Fanggunaan proklitik ng- sepadan dengan prefika

di= yang sebanding dengan kata ganti (pronomina) orang

ketiga (KGO3) dia dan meroka dalam BI. Proklitik ma-

hadir dalam tuturan BI karena kabiasaan duibahasawan
manggunakamnya dalam BM, Misalnya; |

-tena naballianga sapatu (BM)

#tidak dibelikan saya sepatu (BI)

‘Saya tidak dibelikan sepatu oleh dia.

=nammoterskmo ri ballakna {(8M)

*dia kembali sudah di rumahnya. (BI)

'dia sudah kembali ke rumahnya.(B8I)

Dengan malihat perbandingan data di atas, jelas
lah bahwa penggunaan proklitik ﬁE; sebagai pengganti
orang ketiga dan pembentuk kata kerja pasif merupakan
pengaruh BM. Kecenderungan siswa S5LTA Kab. Pangkep
merupakan penyimpangan yang bherakibat interferensi

di bidang sintaksis.

3.2.2 Penggunaan Proklitik nu- di dapan Kata Kerja Pasif
Proklitik nu= dalam BM berfungsi sebagai pelaku
merupakan kata ganti orang kedua. Proklitik nu- sepa-

dan dengan parsona kedua yakni; kamu, engkau dan kau.

S0




Misalnya:

(83) Tidak Nulihatki Pulpenku jatuh?

(54) Nuambilki buku paket di atas meja?

(551 Sudah nukerjami PR yang kemarin saors!

(56) Bulan depanpi Dubayar pinjammu.

Proklitik nu- yang terdapat di atas, melekat pada

kata kerja dan membentuk kata kerja. selain itu, juga

hﬂrfungﬂi I'I'l!ndudl.lk.f. SUbjﬂkj maﬂkipun E.i__!_- mgmbnntuk [

ta kerfie tetapi selalu diikutdé oleh kata ganti orang
kedua. Contoh dalam BM:

-nupaks (BM) #eee—e—w 'kay pakai' {BI)
-nugappa (BM)--====- 'kau dapat' (BI)
-nuallei (BM)====—= 'kamu ambil'’ (BI)
-nucini (BM) ———-== 'sngkau lihat' (BI)

Jadi kalimat (53),(54),(55) dan (S6) diubah dalam
kalimat bahasa Indonesia yang benar: |
(53a) Kamu tidak lihat pulpenku jatuh?

{S4a) Engkau yang ambil buku paket di atas meja?
(55a) Kau sudah kerjakan PR yang kemarin sora?
(s6a) Nanti bulan depan kau bayar pinjammu.

Omngan malihat perbandingan data di atas, terli-
hat bahwa penggunaan proklitik nu- sebagai pengganti
orang kedua yakni; kau, kami, esngkau merupakan panga-
ruh BM. Munculnya proklitik nu= dalam tuturan 81, me-
nysbabkan interferensi 8M tarhadap penggunaan Bl.

Khususnya di bidang sintaksis.
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3,243 Penambahan Enklitik -kik

5iswa SLTA
Kab. Pangkap yang tergolong dwibahasa-

wan menggunakan 8M-81 dalam tuturan sehari-hari

menambahkan enklitik

’ anrinq

—kik sebagai pangganti orang kedua
yang berfungsi sebagai penanda pelaku atau objek
Cantoh:

(57) Tidak bisakik mengarang kalau ada yang ribut.
(58) Mintakik pulpen pada Irmal
{59} Kapankik rayakan ulang tahun ka-177

Santuk -Eiﬁ_adalah bentuk yang berasal dari BN
yang ikut dipergunakan dalam struktur kalimat BI yang
diikuti olah kata kerja. Sedangkan pola kalimﬁt'ﬂﬁ ada=-
1ah (P) predikat (8) subjek (0]} objek (K) ketasrangan.
Contoh penggunaan-kik dalam BF sebagai berikut:
—erokkik aklampa iarska tsaki? (Bm)

p/ 3/ P £ K

-gangkakik ri ballak (Bm)
BB
-angnqanrakik kanrajawa

p J g
Kalimat 80N berpola PSO ata

K

u PSK, sebalikanya da=

lam pola kalimat BI spD. Kalimat (57) nerpola PSPK,

(s8) PSOK, sedangkan pola kalimat (59) PSUK adalah ter-

struktur pola kalimat dalam BI. Ka=

masuk panyimpangan

1imat itu dapat diubah menjadi:

idak bisa mangarang kalau ada yang ribut.
P / K

(57a) Kita &

s /
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(58a)

Kamu Eéntg pulpan pada Irma!
- S - EAY T

(59a) Engkauy £23pan merayakam ulang tahun ke-177
g p / K

1,2.4 Penambahan Enklitik =ko

Penggunaan enklitik =ko dalam tuturan BI adalah
pengaruh BP. Akibatnya pola kalimat BI berstruktur PS
dan P50, selain itu, fungsi S5 pada umumnya selalu di-
isi kata ganti =ko merupakan persona kedua yakni kau

kamu yang melekat di belakang kata yang menduduki Fung-

ai P (predikat). Misalnya: .
(60} Bawako buku biologiku lusa!l i:
(61) Angkakko _mejas kalau sanggup.
(62) Berdosakoc kalau nusakiti hati, Ibu Masvama. . I
Bentuk =ko dengan variasi bentuk pako, mako, dan ako

di atas merupakan pengaruh 8M yamg berpola P30. Separ= l

ti {Eﬂa} Eaua_.k_g = Bawa = P ,.I'r I{_n - 5,.-" b u biﬂlﬂgi =0 ‘
ku=0 pen/lusa = K waktu.

(61a) Angkakko = P/S/ meja = O / kalau sanggup=K/
(62a) Bardosako = P/S/ kalau nusakitd hati = p/

Ibu Magwara = n/

Pala kalimat B8M yang berstruktur PS50 adalah sebagai

berikut:
--angngerangko bokbok ammembara (berpola PSO)
P /sf/ o0 f K waktu

'Engkau membawa bukuy lusa (berpola 5PO)




L

sebenarnya kalimat-kalimat seperti pada (60}, (61),

[EE] dﬂp-ﬂ-t ditﬂrima ﬁﬂhagai bahﬂ:ﬂ 1inan dari Eﬁﬂi ag-

mantisnya. Tetapi dilihat dagy 8891 strukturnya, di
1 -

pgngaruhi DDla L{Eiifﬂﬂt BI"'I. anFifﬂ‘pEngEﬂ pgngguﬂaﬂn

pola kalimat seperti itu dikatakan gejala intarfaran=

si sebab kalimat itu dapat diubah bentuknya menjadi:

(60b) Engkau bawa buku biologi ¥
) Uk gi saya lusa'! (pola SPOK)
P U K

(64b3} Kamu Enﬁhut; mEja kalauﬂaangguE. {pola SPOK)

(62b) Engkau berdosa kalau menyakiti hati IhuHHaﬂuara.

kalimat (62b) berpola (5POK)

1,2.5 Penggunaan Enklitik -ak (=kak)

Enklitik =ak (-ksk) adalsh bentux BM yang sering
dimunculkan oleh siswa dwibahasawan yang menggunakan
BM-BI ketika sedang melakukan tuturan dalam 8I. Enk-
litik =ak dipergunakan dalam 8M sebagai Subjek yang di-
ikuti oleh kata kerja. Enklitik =ak dalam tuturan BI
mengandung makna yang sepadan dengan kata ganti orang
partama yakni saya. Rita perhatikan contoh berikut:
(63) Ani, temaniak ke perpustakaan sebentar!

(64) Tungguak di sini, saya ambil dulu pulpen.
(65) Datangkak helajar kelompok di rumah Ati.
(66) Ketemukak sahabat lama di tengah jalan.

Pada beberapa contoch kalimat di atas, tercapat

pola kalimat dasar 81 yang mendapat pengaruh BM. En-

klitik -—ak (kak) dalam tuturan BI mengubah pola
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kalimat SPOK menjadi psok saperti: Z

63a) Ani, tama
( » zamaniak = P/S ke perpustaksan = 0O /

sebentar = K
G6d4a) Tunggquak = i
(64a) qguak = P/S di sini a K

P/ pulpen = @
(65a) Datangkak =

+» 88ya_= 5 ambil dulu

P/S di rumah pak Amir = 0 kemarin

sores Kuw.,

(66a) Ketemukak = P/5 sahabat lama = 0 ditengah ja=

lan = Kt

Fungsi 3 pada umumnya selalu diisi oleh kata gan-
ti -ak(kak) yang melekat di belakang fungsi P. Seper-
ti dalam kalimat BM:

-ammalliak kanrejawa berpola P/5/0 (BM)
*mambeli saya kus berpola PB/S5/0 (BI)
'Saya membeli kus berpola 5/R/0 (B81)
-lariak barpola P/S (BM)

#lari saya berpola P/S (BI)

‘saya lari berpola 5/P (BI)

Satelah malihat dari segi strukturnya kalimat
tersebut di atas dipengaruhi oleh pola kalimat Bm,
Blah sebab itu penggunaan pola kalimat di atas meru-
pakan gejala interfsrensi. Kalimat (63),(64),(65),
(66) seharusnya:

{63b) Ani, temani saya ke parpustakaan sghantar.
s/p/ O
(64b)Tunggu saya di sini, saya ambil duly pulpen.
p/s/K/ s/ P/O
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» (65b) 5
(65b) _gﬁaydatan belajar kelompok di rumeh Ati.

Kt
berpola 5/p/K

(66b) Saya bartamy sahabat lama
'_-'_-—!ﬁ
= i

di tengah jalan.
Kt

berpola S5/P/0/Kt.

3.2.6 Penggunaan Enklitik -i

Siswa yang tergolong dwibahasawan yang menggunas
kan BM=-BI ketika berbahasa cenderung menambahkan enk-
litik =i selaku pengganti orang kedua atau kata ganti
orang ketiga yang bermakna sama dengan 'dia' atau’
merska'. di belakang kata kerja vang mengikutinya, dan
mempunyai fungsi 5. Misalnya:
(66) Marai tidak dikembalikan bukunya.
(67) Pulangi berlibur di kampung.
(68) Tidak adai ke sekolah hari ini.
{69) Beritahui jawaban nomor lima pada soal kimia.
Enklitik =i yang terdapat dada kalimat (66),(67)
(68), dan (69) berfungsi sebagai pengganti orang ke=
tiga yang mendapat pengaruh struktur pola kalimat da=—
sar BM berpola PSO dan P3.
(66a) Marah = P (i)= S5 tidak dikambalikan = P bukunya
= 0
(66b) Dia marah ;ggsﬁ_ﬂiksﬁﬂéiéﬁﬂﬂuaqﬁﬂﬁﬁb
> el i

Palag kalimatnya s/p/0

(67a) Pulangi = P (i)= 5 berlibur = 0 di kampung=K
(67b) Bia pulang berlibur di kam . Pola 3/P/K
o p""""“‘ﬂfJﬂﬂHL
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Tidak adai = P/S ke
i Sako
Kalimat di atams

(68a)

berpola pfﬁfﬂfﬁ

68b) Ia tidak ada k
( le 8 _sekolah hnri ini. Berpola 5/P/0/K
a ﬁ sl

(69a) Beritahui = P/S jauaban nomor lima = O
e e

pada so=-
al kimia = K

Beri '
(69t) urltgggbnn dia jewaban nomor- lima Eadaﬁsnal ki

mia. Berpola P/5/0/K

Penggunaan anklitik =i selaku pengganti orang
ketiga pada beberagpa kalimat Hi atas, ﬁdalah bent uk
panyimpangan dari BM, hal ini disebabkan panutur yang
tarmasuk dwibahasawan mempunyai kecenderungan mempar= ,
gunakan enklitik —i dalam tuturan BI. Sehingga me- f;

nimbulkan gejala intarferensi di bidang sintaksis.

wis7 Panggandaan Subjsk i
Subjek dalam kalimat pada umumnya diduduki olah

kata atau frase atau kata lain yang mengalami proses !

e ——————

pembendaan. Fungsi subjek dalam suatu kalimat "unsur

inti" yang berupa gatra pangkal yang dapat diterang=

kan oleh Fungsi atau jabatan lain.

Pangertian pengganda&an subjek dalam uraiasn ini

adalah dalam sasbuah kalimat dijumpai dus buah subjsk

yang dapat manduduki posisi yang sama. Selain itu, sa-

lah satu diantaranya hanya berfungsi menjelaskan saja.

0f{ dalam posisi subjek yang sepadan, apabila diperha=

tikan kalimat tersebut, saakan=akam kalimat majemuk.
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akan tetapi pada hakikstp
Ya kalimat ity
adalah kali=
mat tunggal.

Penggandaan subijek dalam kalimat tersebut dapat
pa

kita temui pada kalimat harita

kalimat tanya, dan ku-

limat seru. Di bawah ini akan diberikan cnntnh bent uk

penyimpangan dalam BI yang bervujud nangn&ndnan subjek

pada kalimat tanya, kalimat berita, dan kalimat saru

2.7.1 Subjek yang Berkedudukan sama dalam Kalimat Berita
Contoh!

(70) Ita dan Mina kemarin, mereka belajar bersama.

(71) Pk Yasip dan_Rina siang tadi, merska pulang du-

luan. i
(72) Karim dan Muis merska disuruh belajar.

Contoh kalimat (70),(71),(72) merupakan bsntuk
interferensi di bidang sintaksis, karsna di dalam ka=- |
limat=kalimat tersebut terdapat dua subjek atau sub-
jak yang berkedudukan sama dengan, dalam kalimat (70)
Ita dan Mina adalah 51 (subjek 1) yang berkedudukan

sama dengan mereka sebagai subjek2 (s52).

= Ba.l AL R ks 8=

Kata mereka pada kalimat (70) adalah kata ganti ﬂ
persona III jamak yang mengacu kepada Ita dap Minas

Kata.Pak Yasif.dan Rina dalam kalimat (71} juga meru-

pakan 52 {guhjaki],
Dalam kalimat (¥2), Karim dan Muis berfungsi s&-=

Kata mereka adalsh kata gantl persona II1 jamak yang
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mengacu pada_Pak ¥Yasip dan Ry
s na

dalam kalimat (71 :
dan {72] pada Karim dan Muis. }r

;adi Jelaalan bahua
kata mereka dalam kalimat (

70),(71), dan (72) di atas
mempunyai kedudukan yang sama serta fungdi sama denga
n

I1ta dan Mina, Pak Yasip dan Ring sarta

. Karim dan Muis,
Kalimat (70), (71) dan (72)

adalah kalimat 81 ya
yang dipengaruhi struktur gm sebagai berikut:

|

-] Baso siagang i_ﬂglllia_k'sibajji_l:ﬂﬂ_}

31 Beso dengan si Badu mereka (ak=mereka) berkelahil

-1 Muna siagang i Juri akkatuoi kitik

'Si Miéna dengan si Juri, mereka (ak) memelihara it jk, !

Bentuk ak= pada kata aksibajji dan akkatuci da- If

lam kalimat di atas dapat diartikan dengan mereka. _;

Dalam BI, struktur kalimat seperti di atas, di=

anggap menyimpang dari kaidah BI yang benar. Struk=-

tur kalimat BI yang benar hanyalah memiliki satu sub=

jek, terutama dalam kalimat tunggal. Kalimat (70),

—

{71) dan (72) dapat diubah pada struktur kalimattBI

—=
e

sebagai besrikut:
.Pola S5/P/K |
(70e)Ita dan Mina kemarin belajar bersama i

; jang tadi.
(7ta)Pak Yasip gan Rina pulang duluan 3 E

berpola 5/P/K o
Q
i i uh belajar Barpola S/P
(72a) Karim dan Muis disur i ,

3e2.7.2 Subjek Ganda dalam Kalimat Tanya i

Contaoh:
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(73) lta maukah kamy Mmak sn mangga?

(74) Engkau Rina may makan apgs
{75} Sudahkah kauy belajar Muig?

Kalimat=kalimgt di atag

Terupakan kalimat yang
Pada kalimgt (73)
dua kata yang menduduki fungsi Subjek

terdiri atas dua subjek,
' ' tﬂrdapqt

+ ¥Yaitu Ita dan
kamu. Kamu pada kalimat {Tﬂ}, adalah kata ganti pgr-

sona kedua yang mengacuy kepada ~Ita, sehingga kedug

subjek tersebut sama-sama Mengacu pada orang yang sa-

me. Olah karena itu, kalimat (73) dapat dikatakan ka-

limat yang barsubjek ganda, karena menggumakan dua
kata yang mengacu pada subjek (orang) yang sama.
Kalimat (7&) dan (75) juga merupakan Kkalimat
yang bersubjek ganda, Kata Engkau dan Rina pada (74)
dan Kau Muis pada kalimat (75) adalah kata-kata yang

@menduduki fungsi subjek pada masing-masing kalimat

e

(78) dan (75).
Kau pada kalimat (78) dan Engkau pada (75) ada-

=
——

lah kata ganti persona kedua yang mengacu pdda subjek

{nranq] yang sama, yaitu Engkau dalam kalimat (74) EI

mengacuppada Rina dan Kau dalam kalimat (75) menga=-

. a
U pada Muis, Oleh karsna itu, dapat dikatakan bahu

i k
kalimat (74) dan (75) adalah kalimat yang bersubje

kata yang ma=
Yanda, karena sama-sams menggunakan cua xa ¥

NQacu pada subjek yang sama.

imat (73)
Kalimat yang barstrcuktur sﬂpﬂrti kalima ( §
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-Erokko aklampa Muis? P/5/p/g
tmgukah kamu pergi Muis? 5/P/s

tuk =ko 2Iokko
Ban ko pada kata argkkg di atas merupakan

subjek yang mengacuipada Muis, dan Muig juga merupa

kan subjek. Kalimat (74),(75) dan (73) 41 atas dapat

 dikembalikan pada bentuk struktor kalimat BI, sabagai
berikut:

(73a) Haukahgltafmakanfmnnﬁga?_Earpnla 5/P/0

(738) Maukah kamu makan mangga? Berpola S/P/0
TS E (i S Tl TR

(T4a) . Rina mau makan apa? Berpola S7P
- g 2

(74b) Engkau mau makan apa? berpola 5/P
5 7 P

; p
(75a) Sudahkah kau bela nrﬁ berpola 5/
] £

(75b) Sudehkah Muis_bel¥jaz? berpola 5/ P

3.2.7.3 Subjek Ganda dalam Kalimat Seru

Penggunaan subjek ganda dalam kalimat seru tidak

d
jauh barbesda dengan panggunaln subjek gan

Limat tanya. Di bawah ini kita lihat caontoh:
. 1 ¥
(76) Min, jangan kau makan sendiri!

lasl
(77) Mira masuklah kamu Aduluan di kela

a1

a dalam Ka=

e



(78) Kau yang mengambil by,
#*

Kalimat (76), (77) adalah kalimgt
a8 8

jaknya berkedudukan ;lmda

gdalah kalimat yang mengandun
9 dua subjak
) » ¥YANQ saty

hanya berfungsi menjelaskan unsurl lajin. p
= PEnggunaan
subjek ganda dalam kalimat gm sebagai berikut
ut:
- Nani, teamako angngarruki! s/P/s/p

'Nani, janganlah sngkau menangis! Berpola 5/P/s/p

- Kadir mangemakag angngalls jeknek! Barpola s/P/s/P/O
'Kadir pergd kamu ambil ait!' Berpols 5/P/s/P/0

- Barangkali sngkau yang mengambil baiukyu Kadi
———q——dﬁ-‘-—g—_g_ﬁ L E adir!

berpola S/P/0/K dalam 8I

-Gassing i kau angngallei haEurlgku Kadir! (BM) B la
- i 2 7 i R o
SIPID;’H

Munculnya penggandaan subjek pada kalimat seru

adalah pnnaa;uh dari BM yang ditimbulkan oleh sisua
SLTA Kab. Pangkep ketika malakukan tuturan dalam peng-
gunaan BI. Akibat kecenderungan seperti itu menimbul-
kan gejala Plnfimpﬂ:‘lgﬂﬂ. tanpa disadari oleh duibahasa=-
van, Kalimat (76), (77), dan (78) seharusnya sabagai

berikut:

0/K
(76a) ﬂirf? janann mukanfanndi;i!barpula s/P/0/

i 1a 5/P/K
an sendiri! berpo

(76b) ﬂ;ngan kau mak
(77a) Mira maguklah duluan 4i kelas! Berpola 5/ P/K
5 g""""?f""”? K -
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s78) Kamu masuklah
( o —"—FEEEJ.E_E_#’EL_L%&'-!
Berpola 5/p/k

[TE‘J KIEU mgm—ganhii

b fh_'uk'%ﬂ ' Berpola s/p/g
78b) Retma van :
( _.T..-.?’—ﬂ—gim&lii_lrb_m_glu; e S

kan. Akan tetapi,

oleh siswa SLTA pj Kab. Pangkep yang

tergolang duibahasawan menggunakan BM-gI ketiks mela
¥ -

kokan tuturan B sering kata penunjuk itu digunakan

atau ditempatkan di depan kata benda atau vang diben—

dakan.

(79) 1ty -cincin dibuat dari smas.

(80) Berkatalah itu orang di atas rumahnya.
(81) Mau diambil itu buku,

(82) Siapa yang merobek itu kertasmu?

(83) Pulanglah jtu mobil sudah ada!

(84) Itu gadis sebenarnya tidak sika kepadanyae.

Munculnya panggunaan kata penunjuk ity merupakan

5 L]
struktur kalimat 8Mm, Di dalam BN kata tunjuk itu 'anjo

biasanya ditempatkan di depan (posisi dapan) atau yang

mendahului kata benda atau kata herfungsi sebagai kata

benda. Contoh dalam BMj

- Nakanamo anjo faua i rata ri ballakna. (Bm)

' (BI1
' Barkatalah itu orang di atas rumahnya (8I)
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-anjo cicinga nipareki p

s
#1ty cinein terbuat dari @mag ' o |

(BI)
(81)

'cincin ity terbuat dari gmag
-Inai allappassangi anje janganga, (gm)
*Sispa melepaskan itu ayami (BI)

t5iapa yang melepaskan ayam it (81)

Struktur Kalimat BM di atas, tarlihat bahwa kata

penunjuk anjo 'itu' selalu ditempatkan di depan kata
benda seperti; taua (K8), cincinga (KB) dan ianganga

(kB). Dengan demikian strutur kalimat (79) sampai (B4)

di atas dapat diperbaiki menjadi struktur kaldmat B1I |
yang benar. Kata penunjuk itu tidak lagi bersda di de-

pan kata benda, tetapi kata penunjuk itu di tempatkan 1
di bslakang Haia benda. Kalimat (79) dan (B4) berikut

ini merupakan kalimat yang tepat:

(79a) Cinecin itu dibuat dari amas. L

(80a) Berkatalah crang itu di atas rumahnya.

i

(B1a) Mau diambil buku itu.

(B2a) Siapa yamg merocbek kertas itu?

(83a) Pulanglah mobil itu sydah ada!l |

(84a) Gadis itu sabenarnya tidak suka kepadanya.

:2.9 Penggunaan Kata depan di

- bila me=
Dwibahasawan Yang menggunakan BI-BM apa

kata
reka berbahasa {ndonasia candarung menggunakan
ata hal ini tarjadi

n
depan di secara tidak tapate. T8F0Y

' depan ;i_dalﬂm
karana adanya pangaruh Plﬂﬂﬂunl“m kata dep
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,ahasa Makassar. Misalnya;
{35} Nia menyimpan tas di saya
(g6) Rahmah Dalum pulang di sekglap

Mmerska dibawa d

[E'” a8 di kantor kepala sekalah,
(88) Mari kita pargi di rumah ipy gquru.

{Egj Sajak tadi merska kembali Ei_ pasar.

(90) Mereka diharapkan datang di Bandung besok

Penggunaan kata dspan di dalam kalimat (85) same
pai (90) di atas, jelas tidak sesuai dengan kaidah

pahasa Indonesia baku. :

Kata depan di menyatakan tempat, kata depan ks
berfungsi menyatakan arah (tujuan), sedangkan dari me-
nyatakan asal atau menyatakan arah yang berlawanan
dangan arah yang dinyatakan olah kata depan ka. Kadang-
kadang orang salah menggunakan kata depan di dan ks
sacara tepat (Badudu, 1983:65). Misalnya kalimat (85) b

sampai (90), penggunaan kata depan di yang tidak tepat

U
merupakan terjemehan dari kata depan ri 'di;, 'K&'s : :

atau 'dari' dalam BM. Karena pengaruh kebiasaan pama= - [

me = -
kaian ri dalam BM, maka duibahasaawan cenderung |

ika . - |

menggunakan B81. Misalnys dalam BM:

- Mangea ri ballakna bu gury (8m)

I
! Saya pergi ks rumeh bu QuIte A1)

- Battumak ri pasarakas (BM)

' Saya dari pasaT. (81)
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= Aklampai ri !iknlayru_ (am)

' Dia pergi Ee Sekolah, (81)

' Dia tinggal di Margm, ' (81)

Panggunaan katg depan pj
Il dalam kalimat 'I"'langaa_L[_

Ak lamEai Ii pasaraps!
s+ atay ™o nygtakan arah

_ dangan Penggunaan KD ke dalam
BI yakni; "Saygs PEroi ke rum ah bu gupyr,

ballakna Eg_;gskg dan kalimat 1

mangandung makng Uiy ke

(tujuan) yang sepadan

Sedangkan

pgda kalimat 'batt umalk Ii pasargkg!t kdta dapan Fi
berfungsi menyatakan asal atau 'dapg! dalam BI "Saya
darl pasar", Lain halnya dengan kalimat Tﬂnigrungu

ri Marusu ammamtang. ' Penggunzan Ii pada kalimat tgp-
sebut sepadan dengan kata depan d1 menyatakan tampat
di dalam BI, Spperti pada "Dia tinggal di Maros™,

Satelah melihat dan menganalisis PERQQUNEEn Ka-
ta depan di pada bsberapa kalimat makg penulis meng=-
galongkannya sebagai suatu penyimpangan dalam tutur-
an B8I. Gejala interferansi tersebut muncul karena

siswa (duibahasawan yang manggunakan 8#=81) cendsrung

mempergunakan kata depan di dalam kalimat, tanpa mem—

perhatikan fungsi dan peanggunaan kata depan di. Hal
ini terjadi ﬁaruna pangaruh BM yang tidak mengenal

kata depan baik yang menyatakan arah {tujuan} mauvpun

¥Yang menyatakan asal dan tampat,
Kalimat (85) sampai (90) dapat diubah menjadi
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dalam bahasa Indonegig
¥

(85a) Nia menyimpap fan

(BBa) Sejak tadi mergkg kemba 1
ali g
(89a)Mari kita POXoL ke rumt i._.Eri Pasar,
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hari, maka pada
beglan panutup ing Penulis marumﬁukan beberapa kesim-

pulan sebagai hasil darj pembahasan yang telah dilakye

kan antara lain: '

1. Pada siswa SLTA Kab, Pangkap yang berbahasa ibu BM
ditemukan pEnggunaan BI dipengaruhi oglsh bent uk=
bentuk BM baik di bidang morfologis mauvpun di bidang
Si-takesisg, Pengaruh BM terhadap B siswa SLTA Kab,
“4angkep pada umumnya hanya dijumpai dalam tuturan
(bahasa lisan).

2. Interferensi di bidang morfologis yang penulis te-

mukan adalah:

a. Bentuk-bentuk (partikel)BM yakni penambehan -nya

antara kata=kata yang menyatakan hubungan poseasif,
b. Penggunaan partikel -mi, =ii, =mo, =pi pada akhir

verba maupun nomina.

Penggunaan enklitik -ta, —na, —nu, dan —ku pada

akhir kata banda (nomina)
d. Penghilangan prafiks meN— pada verba yang meng=
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PeENggunaan Bm,
a, Panghilangﬂn Prafikg

ber )
——— Pada ygpp
akibatkgn o~ o i

tarhadnn BI karang am
ber-

. P P Lak.
P enggunaan Partikg; take

dalam Euturan 81 yang

berasal dari gm, me
NAandung majp

a. Bantuk-bantuk yang Mampengaryhi Pola kalimat gp

b. Penggunaan enklitik =ko dan =kik, -ak (kak) dan
enklitik -i merupakan bentuk 8M yang serimg mun-
cul dalam tuturan B] yang digunakan olah duiha—
hasawan, snklitik tersebut berfungsi sebagai
kata ganti persona pertama, persona kedua dan
Persona ketiga. Sselain itu juga barfungsi seba-
9ai subjek. Hal ini mengakibatkan terjadinya
struktur (pola) kalimat BI (5/P/0/K) menjadi
pola kalimat 8M yakni P/5/0/K.

Penggandaan subjek dalam penggunaan BI, terjadi

Ce
akibat pengarubh pola kalimat BM sehingga sisus

cenderung melakukan penyimpangan terhadap Bl.

69

e

e —



4,2 Jaran=saran

1. Sangat disadari hghyg P& yang penulig Ungkaplan

masih sangat jauh dapi apa
disebut kesempurnaan,

dalam tulisan ini, iy
a

Justru ity dami kesempurnaan

tulisan ini penulis sangat mengharapkan kritikan-

kritikan disertai sarap yang bersifat membangun. :

2. Penulis berharap Semoga ada di antara pembaca yang
berminat meneliti dan melanjutkan pembahasan masalah
interfarensi guna malengkapi pangatahuan kita, khi= :
susnya interferensi di bidang gramatikal. Terutama
bagi merska yang berkecimpung dalam jurusan sastru
Indonesia,

3« Penulis menyarankan kepada guru bahasa, khususnya !

guru 81 agar memberikan perhatian, pembinaan yang

lebih intansif keapada siswanya agar mengetahui peng-

gunaan bantuk-beantuk BM yang dapat mempengaruhi ke=
‘nla=
gramatikalan BI. 0i samping itu, memberikan penjela

san mengenai perbsdaan, fung8i serta penggunaan pro-
| Bl «
klitik dan enklitik yang terdapat dalam Bl dengan

i harapan
4. Akhirnya penulis menutup saran ini dengan

70



_--.--'-.-------

I8MOga apa yang PeNULis 5qy;, \
an

dapat bermanfagt bagi k4 it tulisan gn4
ita

a8
panulis. Amip, ke kh"ﬂuunyu bagi

Panulis
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QAFTAR RaLaT

1. 23 alinea pertama :p
Ha ~I30nya Al sshagysy, i
ayahnya Ali. Ya Humbhnyg

Hal. 27 alinea pertama barpig Pertama baiksep
=2*seha

Hal. 34 alinea ke-3 barig ke-g Denya- Tanys-
mMenya- saharuunya M8 nya-

tﬂkﬂn -

1. 4% alinea ke-2 barj il
Ha Tis ke 314222a)8ya seharusnya

. 437 alin - -

Hal 838 ke=2 barig k=5 {22} e T e
ruE.ﬂHEI‘I.

Hal. 39 baris ke-16 dari atas B8M, ka-seharusnya am
nyebabkan kalimat..,

Hal.44 alinea ke=2 pemakaian prefis seharusnya refika,

Saye

seharusnya ma-

p ME=
—

Baris ke=6 dari atas,
Hal. 48 alinea ke-2 baris pertama muncul-muncul saharus=

nye muncul saja bukan kata ulang.
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